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ABSTRAK 
 
Dina Islamiyati, Upaya Peningkatan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 
Dini Melalui Metode Bermain Peran Bagi Siswa Kelompok B TK Pertiwi 3 
Pulutan, Nogosari, Boyolali Tahun Pelajaran2017/2018. 
Skripsi : Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta, Juni 2018. 
 
Pembimbing : Drs. Subandji, M.Ag. 
 
Kata Kunci : Perkembangan Sosial Emosional, Anak Usia Dini, dan Metode 
Bermain Peran. 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah pendidik kurang memperhatikan dan 
kurang memberi stimulus perkembangan sosial emosional anak usia dini, 
sehingga ada gejala yang membuat anak usia dini kesulitan untuk berinteraksi 
maupun bermain kelompok bersama teman-temannya. Serta ada gejala yang 
membuat anak usia dini kurang percaya diri ketika berhadapan dengan anak yang 
lainnya. Biasanya hal ini membuat anak menjadi pasif ketika didalam maupun 
diluar kelas. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak usia dini melalui metode bermain peran di TK Pertiwi 3 Pulutan, 
Nogosari, Boyolali. 
 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian yang menerima tindakan adalah siswa TK Pertiwi 3 Pulutan Kelompok 
B dengan jumlah 20 anak dan subyek yang melaksanakan tindakan adalah guru 
Kelompok B yang berkalobarasi dengan peneliti. Data dikumpulkan dengan 
teknik observasi (check list dan catatan anekdot), wawancara, dan dokumentasi. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan 
cara membandingkan data yang diperoleh dari kondisi awal, siklus I pertemuan I, 
siklus I pertemuan II, siklus II pertemuan I, siklus II pertemuan II. Indikator 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu jika memperoleh minmal pada presentase 80% 
dari jumlah keseluruhan siswa. Rancangan prosedur penelitian tindakan kelas ini 
terdapat empat tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) 
pelaksanaan tindakan, (3) pelaksanaan pengamatan, (4) refleksi 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode bermain peran dapat 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini kelompok B pada 
TK Pertiwi 3 Pulutan Nogosari Boyolali Tahun pelajaran 2017/2018, hal ini 
terbukti pada pada Siklus I pertemuan I mulai meningkat menjadi 55%. Kemudian 
pada Siklus I pertemuan II meningkat mencapai 60%. Kemudian pada Siklus I 
pertemuan II meningkat mencapai 65%. Kemudian pada Siklus I imeningkat 
mencapai 90% . Hal ini menunjukkan ada peningkatan dari siklus I pertemuan I 
dan II ke siklus II pertemuan I dan II. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang  pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan 
pada jalur formal, non formal, dan informal (Hasan, 2009:15). Pendidikan 
bagi anak usia dini merupakan lembaga PAUD yang memberikan layanan 
pendidikan bagi anak usia lahir sampai dengan 6 tahun. Terdapat berbagi 
Lembaga PAUD yang selama ini dikenal oleh masyarakat luas, diantaranya 
adalah Taman Kanak-Kanak (TK). TK adalah salah satu bentuk satuan 
pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun (Sujiono, 2013 : 
22). 
Berdasarkan pengertian diatas, PAUD menurut peneliti merupakan 
salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia 0 sampai 6 
tahun yang menitikberatkan pada peletakan dasar atau pondasi awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk meletakkan dasar awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak  dibutuhkan situasi yang kondusif dan 
cara yang tepat untuk memberikan stimulus dan upaya-upaya pendidikan 
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yang sesuai dengan kebutuhan anak, baik kebutuhan pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani maupun rohani. 
Pada masa usia dini anak mengalami masa keemasan (the golden 
years) yang hanya datang sekali dan tidak dapat diulang. Pada masa ini anak 
berada pada periode sensitif (sensitive periods) dimana pada masa inilah 
anak-anak secara khusus mudah menerima berbagai stimulus dari 
lingkungannya. Itulah sebabnya upaya stimulasi sejak dini kepada anak yang 
berusia 0 sampai 6 tahun sangatlah penting, karena pada masa tersebut 
perkembangan otak anak berlangsung secara optimal dan hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap kehidupannya kelak. Betapa ruginya suatu keluraga, 
masyarakat, dan bangsa jika mengabaikan praktik penyelenggaraan 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Masa usia dini tersebut merupakan 
masa yang paling tepat untuk meningkatkan berbagai aspek perkembangan. 
Salah satu aspek tersebut ialah aspek sosial emosional.  
Perkembangan sosial emosional merupakan dua aspek yang berlainan, 
namun dalam kenyataan satu sama lain saling mempengaruhi. Perkembangan 
sosial sangat erat hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun 
masing-masing ada kekhususannya. Dalam kajian sosiologis, Soejono 
Soekanto dalam Susanto, (2011: 134) memberikan definisi sosial ini yang 
disebut dengan proses sosial yaitu : cara-cara berhubungan yang dilihat 
apabila perorangan dan kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan 
menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan ini, atau apa yang akan 
terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-
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pola kehidupan yang telah ada. Menurut Khodijah, (2014: 138) emosi adalah 
suatu reaksi kompleks yang melibatkan kegiatan dan perubahan yang 
mendalam serta dibarengi dengan perasaan yang kuat. 
Menurut Wiyani, (2014: 123) Sosial emosional dapat diartikan 
sebagai perbuatan yang disertai dengan perasaan-perasaan tertentu yang 
melingkupi individu saat berhubungan dengan orang lain. Berdasarkan 
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
Perkembangan sosial emosional adalah kemampuan yang dimiiki seorang 
anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Pada dasarnya, setiap anak usia dini tidak terlepas kaitannya dengan 
perkembangan sosial emosional. Terkadang perkembangan sosial emosional 
anak sering diabaikan atau dikesampingkan oleh beberapa orang. Oleh karena 
itu, kita sebagai pendidik maupun orangtua seharusnya lebih memperhatikan 
perkembangan anak usia dini terutama pada perkembangan sosial 
emosionalnya. Perkembangan sosial emosional anak usia dini memainkan 
peranan yang penting dalam menentukan hubungan sosial anak di masa depan 
dan pola perilaku anak terhadap orang lain. Kurangnya kesempatan anak 
untuk bergaul dan mengenal orang lain secara baik dapat menghambat 
perkembangan sosial emosional anak. sehingga penting adanya pengalaman 
sosial emosional awal bagi anak, dikarenakan perilaku anak terbentuk dari 
masa kanak-kanak atau saat usia dini. 
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Perkembangan anak usia dini ialah masa-masa kritis yang menjadi 
fondasi bagi anak untuk menjalani kehidupan di masa mendatang, pada masa 
ini sebagaian potensi kecerdasan manusia berkembang pesat. Perkembangan 
pada anak usia dini memberikan dampak terhadap kemampuan anak, salah 
satunya ialah kemampuan anak untuk bersosialisasi maupun berinteraksi 
dengan lingkungannya serta kemampuan untuk mengelola emosinya. 
Kesalahan saat penanganan pada masa perkembangan anak usia dini akan 
menghambat perkembangan anak yang seharusnya optimal menjadi tidak 
optimal, oleh karena itu dalam mendidik anak usia dini harus berhati-hati dan 
sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Guru serta orangtua hendaknya 
berusahan  memberi stimulus dan cara-cara yang tepat untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. Selain usaha yang dilakukan 
oleh orangtua dan guru ada hal lain yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini, yaitu 
kemampuan yang dimiliki anak usia dini tersebut. 
Anak usia dini serahusnya mendapatkan rangsangan atau stimulus 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan sosial emosional, agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dan kehidupan 
bermasyarakat. Saat anak mulai masuk TK berarti anak mulai belajar menjadi 
bagian dari kelompok sosial yang lebih besar dari pada keluarga. Untuk itu, 
anak harus sudah memiliki kemampuan untuk berperilaku yang baik agar 
dapat diterima dengan baik dilingkungan barunya, Baik itu di sekolahan 
maupun di masyarakat.  
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Perkembangan sosial emosional merupakan sebuah proses interaksi 
yang dibangun oleh seseorang dengan orang lain. Perkembangan ini berupa 
jalinan interaksi anak dengan orang lain, mulai dari orang tua, saudara, teman, 
guru, hingga masyarakat secara luas. Sebagai makhluk sosial, anak usia dini 
tidak bisa hidup sendirian. Secara alamiah, anak mempunyai panggilan untuk 
selalu hidup bersama orang lain dan berinteraksi dengan mereka. Interaksi 
sosial yang anak butuhkan tentu tidak hanya sekedar interaksi biasa, tapi 
interaksi sosial yang berkualitas yang dibangun atas dasar kasih sayang, 
ketulusan, dan harmoni. Dalam Islam, interaksi sosial yang didasari dengan 
kasih sayang atau silaturahmi yang sangat dianjurkan, sebaliknya 
memutuskannya sebagai sesuatu yang dilarang (Rahman, 2013: 2).  
Untuk mencapai interaksi sosial yang harmonis dan didasari dengan 
kasih sayang bukanlah sesuatu yang mudah. Orangtua, saudara, guru dan 
masyarakat dapat membantu anak usia dini untuk mencapai interaksi sosial 
yang harmonis. Pengalaman sosial emosional awal anak di dalam rumah 
dapat dimulai dari hubungan anak dengan setiap anggota keluarga. Orangtua 
seharusnya dapat memberi pengertian dan contoh kepada anak untuk 
memiliki ketrampilan sosial emosional yang baik. Orangtua hendaknya 
membiasakan anak untuk berperilaku baik kepada siapa saja, baik itu dari 
tutur kata yang sopan, menyelesaikan masalah tanpa emosi, mau 
mendengarkan nasehat dan menjalankan nasehat-nasehat yang telah diberikan 
orangtua agar menjadi pribadi yang lebih baik. 
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Sedangkan saat berada di sekolah yang dapat memberikan tugas untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini ialah guru. 
Guru merupakan orangtua pengganti  saat anak berada di sekolah. Untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak seharusnya guru dapat 
memberikan rangsangan serta pembelajaran yang dapat merangsang bagi 
perkembangan sosial emosional anak, hal tersebut dapat dilakukan dengan 
cara guru memberikan kesempatan bagi anak untuk meneganal lingkungan 
sekolahan dan orang-orang yang ada disekolah. Untuk mengenalkan anak 
dengan lingkungan sekitar sekolahan, guru di TK Pertiwi 3 Pulutan 
mengadakan jalan-jalan di sekitar area sekolah dan melewati beberapa desa 
yang ada di dekat sekolahan. Namun kegiatan jalan-jalan tersebut kini jarang 
dilakukan kembali. Sedangkan untuk mengenal orang lain khususnya teman-
temannya guru dapat melakukan pemberian permainan yang dapat dilakukan 
anak secara berkelompok, sehingga dengan sendirinya akan membantu anak 
untuk berinteraksi dan menganal satu sama lain.  
Selain dari orangtua dan guru yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini ialah 
kemampuan yang di miliki oleh anak usia dini itu sendiri. Berkumpul dengan 
orang lain merupakan hal yang tidak dapat lepas dari kehidupan banyak 
orang, terutama pada anak-anak usia dini. Anak usia dini biasanya merasa 
tertarik dan senang apabila sedang bermain bersama teman-temannya, namun 
tidak demikian halnya bagi beberapa anak di TK Pertiwi 3 Pulutan. Pada 
faktanya berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di TK Pertiwi 3 
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Pulutan masih ada anak yang belum mau bermain bersama teman-temannya 
dan ada anak yang belum bisa berbagi bersama teman-temannya. Contohnya 
dalam pembelajaran mewarnai, ada anak yang mau meminjam pensil warna 
pada temannya tetapi temannya tersebut tidak mau memberi pinjaman pensil 
warnanya tersebut. 
Untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional, anak perlu 
diberi stimulus. Stimulus dapat diberikan guru saat disekolah melalui metode 
permianan, salah satunya yaitu dengan metode bermain peran. Metode 
bermain peran dipilih untuk membantu guru dalam meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini dikarenakan beberapa anak 
saat jam istirahat tiba anak-anak sering bermain pura-pura, anak-anak 
memainkan peran seperti menjadi pedangan dll. Hal tersebut tanpa disadari 
dapat membantu meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 
dini, contohnya anak dapat berkomunikasi, berinteraksi, kerjasama dan 
menungkan emosinya secara wajar. Melihat manfaat dari bermain pura-pura 
atau bermain peran tersebut maka mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan metode bermain peran untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
Para pakar sering mengatakan bahwa dunia anak adalah dunia 
bermain. Secara bahasa, bermain diartikan sebagai suatu aktivitas yang 
langung atau sepontan, dimana seseorang anak berinteraksi dengan orang 
lain, benda-benda disekitarnya, dilakukan dengan senang (gembira), atas 
inisiatif sendiri, menggunakan daya khayal (imajinatif), menggunakan panca 
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indra, dan seluruh anggota tubuhnya (Latif, dkk, 2013 : 77). Menurut 
Bettelheim dalam Fadlillah, dkk (2014: 26) kegiatan bermain adalah kegiatan 
yang tidak mempunyai peraturan lain kecuali yang ditetapkan pemain sendiri 
dan tidak ada hasil akhir yang dimaksudkan dalam realitas luar. Menurut 
Montolalu. dkk, (2006: 10.16) Metode bermain peran, yaitu permainan yang 
memerankan tokoh-tokoh atau benda-benda sekitar anak sehingga dapat 
mengebangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan terhadap bahan 
kegiatan yang dilaksanakan.  
Penggunaan metode dalam suatu pembelajaran menjadi hal yang 
sangat penting, Penyampaian materi dalam proses pembelajaran apabila tidak 
menggunakan metode yang tepat dapat membuat peserta didik menjadi bosan 
dan tidak tertarik pada materi yang disampaikan oleh guru. Guru hendaknya 
tidak terlalu mendominasi saat proses belajar mengajar di sekolah, Namun 
pada kenyataannya berdasarkan observasi di TK Pertiwi 3 Pulutan guru masih 
menggunakan metode klasikal dimana guru masih mendominasi saat 
pembelajaran berlangsung, hal ini dapat membuat anak menjadi pasif dalam 
mengikuti pembelajaran. Metode tersebut dirasa belum dapat membantu guru 
untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
Seharusnya guru tidak terlalu mendominasi saat pembelajaran, biarkan anak 
secara bebas mengeluarkan pendapat dan ikut aktif dalam suatu 
pembelajaran.  
Dengan pemberian metode baru diharapkan dapat membantu guru 
untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini. Metode 
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baru tersebut ialah metode bermain peran, dalam bermain peran terdapat 
kesusuaian dengan pelaksanaan perkembangan sosial emosional. Hal tersebut 
dilihat saat bermain peran anak-anak akan saling berinteraksi, berkomunikasi, 
bekerjasama. Dengan demikian dapat membantu anak untuk bersosialisasi. 
Selain itu saat bermain peran anak dapat menuangkan atau menyalurkan 
emosinya kepada peran yang dimainkan. Misalnya saat anak menjadi peran 
juru masak (chef), anak dapat mengocok telur dengan kuat dan memukul 
adonan kue saat anak sedang membuat adonan kue. Contoh lain ketika anak 
memerankan tokoh menjadi OB, anak dapat menyapu dan mengepel dengan 
sekuat tenaga. 
Meningkatkan Perkembangan sosial emosional anak di TK Pertiwi 3 
Pulutan ini merupakan prioritas dan tujuan dari sekolah. Namun pada 
kenyataannya masih banyak permasalahan yang ada dalam pelaksanaan 
program tersebut. Adapun masalah mendasar yang dikeluhkan oleh guru TK 
Pertiwi 3 Pulutan adalah kurangnya peningkatan  perkembangan sosial 
emosional anak. Hal tersebut ditandai dengan rendahnya kemampuan anak 
dalam berinteraksi, anak belum mau bermain dan berbagi bersama temannya, 
anak merasa takut, anak mudah emosi/marah-marah, anak tidak mau di 
tinggal orangtua saat disekolah, belum optimalnya stimulus yang diberikan 
oleh guru kepada anak.  Hasil observasi pada kelompok B di TK Pertiwi 3 
Pulutan, dari 20 peserta didik, masih ada beberapa anak dalam perkembangan 
sosial emosionalnya yang masih rendah. Data tersebut diperoleh ketika guru 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode klasikal. 
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 Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.1 dibawah ini:  
No. Perkembangan Sosial Emosional 
Peserta Didik 
Kondisi awal 
F % 
1.  Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 10 
2.  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3 15 
3.  Mulai Berkembang (MB) 7 35 
4.  Belum Berkembang (BB) 8 40 
 Jumlah  20 100 
 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa masih ada 8  atau 40% anak 
yang belum berkembang pada aspek perkembangan sosial emosionalnya. 
Sedangkan yang menjadi harapan di TK Pertiwi 3 Pulutan apabila 
perkembangan sosial emosional anak usia dini mencapai target pada 
berkembang sangat baik pada 18 anak atau pada presentase minimal 80%. 
Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa rendahnya 
perkembangan sosial emosional anak dikarenakan kurangnya stimulus atau 
metode yang variatif yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan aspek 
perkembangan sosial emosional anak. Masalah kurangnya peningkatan 
perkembangan sosial emosional anak dapat diupayakan dengan guru 
menggunakan metode yang variatif seperti metode bermain peran. Melalui 
bermain peran anak dapat memupuk adanya pemahaman peran sosial dan 
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dapat membantu anak untuk mempelajari lebih dalam mengenai dirinya 
sendiri, keluarganya, dan masyarakat sekitarnya. Dengan bermain anak dapat 
belajar bebagai hak milik, menggunakan mainannya secara bergilir, 
melakukan kegaiatan bersama. Melalui bermain peran anak dapat belajar 
berkomunikasi, baik dalam hal menuangkan isi pikiran dan perasaannya 
maupun memahami apa yang diucapkan oleh temannya, sehingga hubungan 
dapat terbina dan dapat saling bertukar informasi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan-permasalahan 
yang ada dapat di identifikasi sebagai berikut:  
1. Anak belum dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional karena 
kurangnya stimulus yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Dalam pembelajaran guru lebih mendominasi. 
3. Masih rendahnya kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman-
temannya 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitan ini terarah perlu pembatasan masalah. Oleh karena itu 
masalah ini dibatasi pada “Upaya peningkatan perkembangan sosial 
emosional anak usia dini dalam berinteraksi antar anak melalui metode 
bermain peran makro pada siswa kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan, 
Nogosari, Boyolali tahun pelajaran 2017/2018”. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada pembatasan masalah di atas, peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana upaya peningkatan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini melalui metode bermain peran 
makro pada siswa kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan, Nogosari, Boyolali?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini dalam 
berinteraksi melalui metode bermain peran makro pada siswa kelompok B 
TK Pertiwi 3 Pulutan, Nogosari, Boyolali tahun pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik yang 
bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis bagi pembaca. 
1. Manfaat Teoritis 
a) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang perkembangan sosial emosional anak usia 
dini kelompok B melalui metode bermain peran. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pijakan untuk 
penelitian yang akan dilakukan untuk meningkatkan perkembangan 
sosial emosional anak dengan menggunakan metode bermain peran. 
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi guru 
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Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dalam mengembangkan metode pembelajaran untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini, serta 
dapat menambah pengetahuan untuk menstimulus atau merangsang 
dan meningkatkan perkembangan sosial emosional anak. Sehingga 
guru dapat  mengetahui minat  terhadap bermian peran. 
b) Bagi Siswa 
Siswa mendapatkan stimulasi dan bimbingan dengan baik 
sehingga aspek perkembangan sosial emosional anak usia dini 
dapat berkembang dengan optimal. Serta siswa mampu 
mengendalikan emosinya. Sehingga siswa dapat berinteraksi 
melakukan kegiatan atau aktivitas bersama teman-temannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perkembangan Sosial Emosional  Anak Usia Dini 
a. Pengertian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Setiap individu mengalami perkembangan sehingga dapat 
menjadi pribadi yang baik. Salah satu aspek perkembangan dalam 
kemampuan dasar di taman kanak-kanak ialah pengembangan sosial 
emosional. Sosial emosional memungkinkan anak untuk mengenal 
dirinya sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar. Dengan adanya 
aspek perkembangan sosial emosional diharapkan dapat membantu 
anak dalam berinteraksi baik di lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial emosional 
merupakan dua aspek yang berlainan, namun dalam kenyataan satu 
sama lain saling mempengaruhi. Perkembangan sosial sangat erat 
hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun masing-
masing ada kekhususannya. 
Makna sosial dipahami sebagai upaya pengenalan (sosialisasi) 
anak terhadap orang lain yang ada di luar dirinya dan lingkungannya, 
serta pengaruh timbal balik dari berbagai segi kehidupan bersama yang 
mengadakan hubungan satu dengan lainnya, baik dalam bentuk 
perorangan maupun kelompok (Susanto, 2011: 134). Menurut 
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Mustofa, (2016: 19) Perkembangan sosial merupakan perkembangan 
tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang 
berlaku di dalam masyarakat dimana anak berada. Menurut Suyadi, 
(2010: 108) Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan interaksi anak 
dengan orang lain, mulai dari orang tua, saudara, teman bermain, 
hingga masyarakat secara luas.  
Menurut Baharudin, (2017: 142) mendefinisikan emosi sebagai 
gejala perasaan atau perilaku fisik. Sedangkan menurut Colman, dalam 
Syah (2014: 47) secara sederhana, emosi (emotion) adalah perasaan 
jiwa (inner feelings) yang meliputi perasaan bahagia, perasaan duka, 
perasaan cinta/suka, perasaan benci/tidak suka, dan sebagainya. 
Sementara itu menurut Thompson & Lagattuta dalam Indrijati, (2016: 
226) mengemukakan, bahwa perkembangan emosional pada awal 
masa kanak-kanak ialah sebuah gambaran tentang pertumbuhan 
psikologis dari anak yang bersangkutan. 
Menurut Wiyani, (2014: 123) Perkembangan sosial emosional 
pada anak usia dini ialah perubahan perilaku yang disertai dengan 
perasaan-perasaan tertentu yang melingkupi anak usia dini saat 
berhubungan dengan orang lain. Sedangkan menurut Nenide, dalam 
Soetjiningsih, (2012: 146) Perkembangan sosial emosional yang sehat 
mencakup adanya sense of confidence and competence, kemampuan 
membina hubungan baik dengan teman sebaya dan orang-orang 
dewasa, kemampuan untuk tetap pada tugas, memiliki arah/tujuan, 
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kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, dan 
mengkomunikasikan perasaan/emosinya, kemampuan mengelola 
emosi yang kuat secara konstruktif.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan Perkembangan sosial emosional adalah 
kemampuan seorang untuk memahami perasaan orang lain, membina 
hubungan baik dengan teman sebaya dan orang-orang dewasa. 
b. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. 
Perkembangan anak usia dini merupakan bagian dari 
perkembangan manusia secara keseluruhan. Perkembangan anak usia 
dini diperoleh melalui kematangan dan belajar. Salah satu 
perkembangan tersebut ialah perkembangan sosial emosional. 
Memahami perkembangan sosial emosional anak usia dini, maka perlu 
memahami karateristiknya. Menurut Steinberg dkk, dalam Susanto, 
(2011: 152) karakteristik atau ciri-ciri perkembangan sosial emosional 
anak usia 4-6 tahun sebagai berikut: 
1) Lebih menyukai bekerja dengan dua atau tiga teman yang dipilih 
sendiri, bermain dalam kelompok dan senang bekerja berpasang-
pasangan. Ciri anak pada masa ini ialah mampu bersosialisasi 
dengan orang lain di sekitarnya, di mana anak pada umumnya 
memiliki satu atau dua sahabat, tetapi cepat berganti. Selain itu, 
anak mulai menyesuaikan diri dalam kegiatan bermain, mengajak 
temannya bermain, bekerjasama, dan berbagi. 
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2) Mulai mengikuti dan mematuhi aturan serta berada pada tahap 
heteronomous morality. Anak pada masa ini mulai mengikuti dan 
mematuhi aturan serta berada pada tahap heteronomous mortality, 
artinya pada masa ini anak sudah mampu manilai kebenaran atau 
kebaikan perilaku dengan mempertimbangkan akibat-akibat dari 
perilaku. 
3) Dapat membereskan alat mainan. Anak pada masa ini sudah dapat 
memahami apa yang menjadi tanggung jawabnya, yakni 
bagaimana anak mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
yang menjadi kewajibannya. 
4) Rasa ingin tahu yang besar, mampu bicara dan bertanya apabila 
diberi kesempatan, dapat diajak diskusi. Pada masa ini anak sering 
kali bertanya karena terdorong oleh rasa ingin tahunya. Pertanyaan 
selalu ditandai dengan minat anak akan penalaran dan 
penggambaran “mengapa seperti itu”. Dalam bermain terkadang 
anak suka bertanya kepada pendidik. 
5) Mulai dapat mengendalikan emosi diri. Sifat egosentris merupakan 
karakteristik yang khas pada anak usia ini. Akibatnya anak sering 
terlihat kurang sabar. Hal ini akan berkurang seiring dengan 
kemampuan anak dalam berpartisipasi dan melakukan penyesuaian 
terhadap kebutuhan kelompoknya. 
6) Mempunyai kemauan untuk berdiri sendiri-sendiri. Anak pada 
masa ini menyanyangi kegiatan yang membutuhkan ketekunan, 
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ingin dihargai pendapatnya, perasaannya, dan diakui 
keberadaannya. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
usia dini itu memilki karakteristik perkembangan sosial emosional 
yang berbeda-beda, oleh karena itu setiap anak tidak boleh di 
bandingkan dengan anak yang lainya. Dengan diberikan stimulus atau 
rangsangan yang baik dari pendidik maupun orang tua akan 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang terdapat pada diri 
anak. 
c. Ruang Lingkup Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. 
Dalam perkembangan anak usia dini terdapat ruang lingkup 
dalam setiap perkembangannya. Begitu pula pada aspek 
perkembangan sosial emosional. Ruang lingkup tersebut meliputi: 
1) Kesadaran diri 
Menurut Robert Selman dalam Dariyono, (2017: 209) 
perkembangan diri bersifat dinamis dan selalu berproses sejalan 
dengan tahap-tahap perkembangan diri seseorang. Yang dimaksud 
dengan perkembangan diri (self awwareness) adalah kemampuan 
untuk memahami, mengevaluasi dan menerima keberadaan diri 
sendiri (self existency).  
Anak-anak usia 2-5 tahun sudah mulai memahami 
kesadaran terhadap kondisi psikis dan kondisi fisiknya. Anak 
mampu membedakan perasaan yang dialami oleh aspek fiik dengan 
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perasaan yang dialami oleh aspek psikisnya. Bila ia merasa sedih 
maka hal ini berhubungan dengan aspek psikisnya. Sebaliknya jika 
anak merasa lapar maka hal ini berhubungan dengan aspek 
fisiknya. Dengan memahami perbedaan tersebut akan membuat 
anak dapat memahami dan melakukan kontrol terhadap tindakan-
tindakannya secara terarah. Pemahaman anak terhadap nilai-nilai 
dan norma-norma sosial cukup baik karena anak sudah memiliki 
perkembangan kemampuan empati, yaitu memahami pikiran, 
perasaan maupun tindakan orang lain. 
2) Rasa tanggung jawab untuk diri dan orang lain. 
Rasa tanggung jawab perlu ditanamkan pada diri anak usia 
dini. Yang dimaksud dengan tanggung jawab ialah berani 
mengakui kesalahan dan memperbaiki apabila ia melakukan 
kesalahan. Rasa tanggung jawab juga diartikan sebagai perilaku 
sesorang dimana orang berani mengambil keputusan dan 
menjalankan keputusannya dengan baik. Komponen didalam rasa 
tanggung jawab adalah mengetahui hak-haknya, mengatur diri 
sendiri, serta bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan 
sesama. 
Pada anak usia dini rasa tanggung jawab dapat di tanamkan 
dalam diri anak baik itu di sekolah maupun di rumah. Saat di 
sekolah guru dapat membiasakan anak untuk belajar merapikan 
mainannya setelah anak selesai bermain. Jika saat berada di rumah 
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orangtua dapat membiasakan anak untuk bertanggung jawab pada 
kegiatan atau aktivitas anak sehari-hari, misalnya membiasakan 
anak untuk membersihkan air dilantai apabila anak menumpahkan 
air dilantai. 
3) Perilaku prososial  
Perilaku prososial ialah perilaku menolong yang 
menguntungkan bagi orang lain tanpa mengharapkan sesuatu 
imbalan apapun bagi orang yang menolong dan dilakukan secara 
sukarela tanpa adanya tekanan. Perilaku prososial ditandai dengan 
kemampuan anak bermain bersama dengan teman sebayanya, 
memahami perasaan, merespons, berbagi, menghargai hak dan 
pendapat orang lain, bersikap kooperatif, toleran, dan berperilaku 
sopan (Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan 
Anak Usia Dini. 2015: 32). 
d. Tahap Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini. 
1) Tahap Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial adalah proses memperoleh 
kemampuan seseorang untuk berperilaku yang sesuai dengan 
keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dan sesuai 
dengan tuntutan dan harapan-harapan sosial yang berlaku 
dimasyarakat. Menurut Sutirna, (2013: 119) tahap perkembangan 
sosial pada anak usia 5 sampai 6 tahun ialah, Anak dapat bergaul 
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dengan semua teman, merasa puas dengan prestasi yang dicapai, 
tenggang rasa terhadap keadaan orang lain, dan dapat 
mengendalikan emosi. Contohnya : anak mau bermain bersama 
teman-temannya dan mau berbagi mainan dengan temannya. 
2) Tahap Pekembangan Emosional 
Menurut Surna & Pandeirot, (2014: 126) tahap 
perkembangan emosional anak usia 5 sampai 6 tahun, ialah anak 
yang mulai tumbuh, anak mulai mampu untuk mengekspresikan 
perasaannya dalam kaitannya dengan kehidupan sosialnya. 
Contohnya : anak  dapat bermain bersama teman-temannya di 
sekitar tempat ia tinggal dengan nyaman. 
3) Tahapan perkembangan sosial emosional 
Menurut Wiyani, (2014: 137) yang merupakan standar atau 
patokan bagi perkembangan sosial emosional terkait dengan 
tingkat pencapaian perkembangan sosial emosional anak usia 5 
sampai 6 tahun, ialah  anak dapat Bersikap kooperatif dengan 
teman, Menunjukkan sikap toleran, Mengekspresikan emosi dalam 
berbagai situasi (senang, gembira, antusias, dan sebagainya), 
Memahami peraturan dan disiplin, Mengenal tata krama dan sopan 
santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. Contohnya : 
saat bermain anak tidak pilih-pilih teman, semua temannya di ajak 
main dan boleh ikut dalam suatu permainan. 
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e. Tugas Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Berikut ini  tugas perkembangan sosial emosional anak pra sekolah 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980: 109) adalah: 
(1) Menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadaporang lain,  
(2) Mengetahui perbedaan benar dan salah, 
(3) Mampu berbuat sesuai dengan pola yang diterima masyarakat, 
(4) Belajar dan bergaul dengan teman sebaya.  
Berdasarkan tugas perkembangan sosial anak di atas maka 
setiap anak diharapkan untuk mampu bergaul dengan baik dan mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana anak berada. 
f. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional 
Anak Usia Dini. 
Secara garis besar terdapat dua faktor yang menpengaruhi 
proses perkembangan sosial emosional yang optimal bagi seorang anak 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor-
faktor yang terdapat dalam diri anak itu sendiri. Sedangkan faktor 
eksternal ialah faktor-faktor yang diperoleh anak dari luar dirinya. 
Menurut Boyd dkk, dalam Soetjininigsih (2012: 214), orangtua atau 
keluarga, guru dan teman sebaya sangat berperan dalam pencapaian 
perkembangan sosial emosional yang baik pada masa kanak-kanak. 
Berikut ini merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan sosial emosional anak usia dini adalah: 
1) Peran keluarga 
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salah satu faktor keluarga yang mempengaruhi 
perkembangan sosial emosional anak adalah bagaimana pola asuh 
orangtuanya. Ada beberapa pola asuh yang ditunjukkan oleh para 
orangtua yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial 
emosional anak-anaknya. Antara lain sebagai berikut: 
(1) Pola Asuh Otoriter (Authoritarian Parenting). 
Merupakan gaya pengasuhan yang ditandai oleh 
pembatasan, menghukum, memaksa anak mengikuti aturan, 
dan kontrol yang ketat. Efek pengasuhan ini, antara lain 
anak mengalami inkompetensi sosial, sering merasa tidak 
bahagia, kemampuan komunikasi lemah, tidak memiliki 
inisiatif melakukan sesuatu, dan kemungkinan berperilaku 
agresif. 
(2) Pola Asuh Otoritatif (Authoritative Parenting) atau 
Demokratis. 
Gaya pengasuhan ini mendorong anak untuk 
mandiri tetapi masih menetapkan batas-batas dan 
pengendalian atas tindakan anak. Efek  pengasuhan ini anak 
mempunyai kompetensi sosial, percaya diri, bertanggung 
jawab secara sosial, tampak ceria, bisa mengendalikan diri 
dan mandiri, berorientasi pada prestasi, mempertahankan 
hubungan ramah dengan teman sebaya, mampu bekerja 
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sama dengan orang dewasa, dan mampu mengatasi stres 
dengan baik. 
(3) Pola Asuh yang Membiarkan (Permissive Indulgent). 
Merupakan gaya pengasuhan yang mana orangtua 
sangat terlibat dalam kehidupan anak tetapi menetapkan 
sedikit batas, tidak terlalu menuntut, dan tidak mengontrol 
mereka. Efek pengasuhan ini anak kurang memiiki rasa 
hormat pada orang lain dan mengalami kesulitan 
mengendalikan perilakuknya, egosentris, tidak menuruti 
aturan, dan mengalami kesulitan dalam hubungan dengan 
teman sebaya. 
(4) Pola Asuh yang Mengabaikan (Permissive Indifferent). 
Pada pola ini orangtua sangat tidak terlibat dalam 
kehidupan anak. efek pengasuhan ini ialah kendali diri 
yang buruk, tidak mandiri, harga diri rendah, tidak 
dewasa, merasa terasingkan dari keluarga, dan nakal. 
Berdasarkan teori diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa dari empat pola asuh yang diterapkan keluarga untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini, 
terdapat satu pola asuh yang sangat baik diterapkan untuk 
membuat perkembangan sosial emosional anak usia dini meningkat 
ialah pola asuh otoritatif atau demokratis. 
2) Relasi dengan Teman Sebaya 
25 
 
Pada masa kanak-kanak awal, hubungan dengan teman 
sebaya makin meningkat dan menghabiskan banyak waktunya. 
Salah satu fungsi terpenting dari teman sebaya adalah sebagai 
sumber informasi dan bahan pembanding di luar lingkungan 
keluarga. Melalui teman sebaya, anak memperoleh umpan balik 
tentang kemampuannya, mengevaluasi apa yang mereka 
lakukan dibanding teman sebayanya. Hubungan yang baik 
dengan teman sebaya sangat penting bagi perkembangan sosial 
emosional anak yang baik.  
Menurut Dini P. Dalam Susanto, (2011: 155) faktor-faktor 
yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak, yaitu: 
1) Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang yang ada 
di sekitarnya dengan berbagai usia dan latar belakang. Apabila 
anak sering bersosialisasi maupun bermain bersama orang-orang 
dilingkungan sekitar ia tinggal, maka dapat mempermudah anak 
untuk melakukan interaksi maupun sosialisasi dengan orang-
orang yang sebelumnya anak belum mengenalnya. 
2) Adanya minat dan motivasi untuk bergaul. Semakin banyak 
pengalaman atau hal-hal yang menyenangkan yang diperoleh dari 
pergaulan maupun  saat bermain, maka minat dan motivasi untuk 
bergaul dan bersosialisasi makin berkembang. 
3) Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya 
menjadi “model” untuk anak. model yang dimaksud disini ialah 
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orangtua. Orangtua dapat memberikan bimbingan serta contoh 
yang baik terhadap anak-anak agar anak-anak dapat bersosialisasi 
dengan baik dan benar. Serta anak dapat menagtur emosinya. 
4) Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dimiliki 
anak. komunikasi merupakan hal yang penting dalam 
bersosialisasi, apabila anak dapat berkomunikasi dengan baik 
misalnya menggunakan tutur kata yang sopan, yang dapat 
dimengerti oleh orang lain maka dapat mempermudah anak dalam 
melakukan proses bersosialisasi.  
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak ada empat. Dari 
ke empat faktor tersebut dapat mempengaruhi perkembangan sosial 
emosional anak usia dini. 
Berdasarkan penjelasan dari kedua teori diatas maka penulis 
dapat menyimpulkan, bahwa dalam meningkatkan  perkembangan 
sosial emosional anak usia dini terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
sosial emosional anak usia dini berbeda antara anak satu dengan anak 
lainnya. Namun semua faktor sama-sama dapat mempengaruhi 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
 
27 
 
g. Metode atau Cara Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional 
Anak Usia Dini. 
Menurut Suyadi (2010: 114) terdapat empat metode atau cara 
yang perlu diajarkan kepada anak usia dini, baik dirumah maupun 
disekolah agar perkembangan sosial emosional anak tumbuh dan 
berkembang, diantaranya sebagai berikut: 
1) Mengembangkan Empati dan Kepedulian 
Anak yang memiliki kemampuan empati dan kepedulian 
cenderung lebih sosial. Hal ini akan menjadikan pribadi anak lebih 
mudah bergaul dengan teman-temannya. Dampak positif lainnya 
ialah kemudahan anak dalam menjalin hubungan dengan siapa pun. 
Anak tidak lagi merasa takut kepada sesama temannya sendiri, 
tidak pemalu, tidak pemarah, tidak mudah cemas, khawatir dan 
selalu merasa bahagia. 
2) Optimisme 
Optimisme adalah kecenderungan untuk memandang segala 
sesuatu dari sisi dan kondisi baiknya serta mengharapkan hasil 
yang optimal. Sikap optimisme mampu menjadikan emosi anak 
selalu beranggapan baik terhadap setiap kejadian, sehingga anak 
dapat beranggapan yang lebih baik. Sikap optimisme bisa 
ditumbuhkan dengan cara memberikan penjelasan terhadap suatu 
perkara secara sederhana dengan gaya penuturan penuh daya tarik. 
Misalnya seorang guru atau orangtua dapat memberi dukungan 
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kepada anak saat mengikuti lomba dengan berkata “kamu pasti 
yang akan menjadi pemenangnya karena kamu anak yang hebat” 
dengan perkataan tersebut anak optimis dapat berhasil menjadi 
pemenang. 
3) Pemecahan masalah 
Sering kali orangtua tidak memberikan kebebasan kepada 
anaknya untuk menyelesaikan masalahnya sendiri. Akibatnya, anak 
cenderung manja bahkan anak bisa menjadi mudah marah. Hal 
tersebut merupakan kondisi emosi anak yang buruk. Untuk 
mengatasinya, orangtua harus mengajarkan bagaimana anak 
mengatasi masalahnya sendiri. Orangtua cukup membimbing 
dengan memberikan kode-kode atau bahasa yang mudah dipahami 
anak. selain itu, perkenalkan anak-anak dengan permainan yang 
sedikit menantang. Jika anak mampu memenangkan permainan 
tersebut, berilah reward. 
4) Motivasi diri 
Bagian terpenting dari emosi adalah motivasi diri. Dengan 
memiliki motivasi akan menumbuhkan sikap optimis, antusias, 
percaya diri, dan tidak mudah menyerah. Motivasi akan muncul 
apabila ada “motif” nya. Motif tersebut bisa berupa cita-cita, 
harapan, atau keinginan tertentu. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan agar anak memiliki motivasi diri ialah orangtua 
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hendaknya sering mengikut sertakan anak-anak dalam acara 
perlombaan dan memberikan hadiah bila anak menang. 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami 
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, anak 
usia dini memilki rentang usia yang sangat berharga dibandingkan 
usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasaannya sangat 
luar biasa (Mulyasa,  2014: 16). Menurut Trianto, (2011: 14) Anak 
usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memilki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Anak usia 
dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya (Sujiono, 2013: 6).  
Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan 
(golden age) dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan 
berperan penting untuk tugas perkembangan anak selanjutnya. Anak 
usia dini sering disebut anak prasekolah, masa ini merupakan saat 
yang paling tepat untuk meletakan dasar pertama dan utama dalam 
mengembangkan berbagai potensi dan kempuan, salah satunya ialah 
mengembangkan aspek sosial emosional.  
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
bahwa anak usia dini adalah individu yang berusia 0-6 tahun 
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dimana anak tersebut mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat pesat oleh karena itu perlu adanya stimulus atau 
rangsangan yang baik agar pertumbuhan dan perkembangan anak 
berkembang secara optimal. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Menurut Madyawati, (2016: 13) karakteristik anak usia dini,  
sebagai berikut:  
1) Bersifat egosentris 
Anak memandang dunia luar dari pandangannya sendiri, 
sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, 
dibatasi oleh perasaan dan pikirannya yang masih sempit. 
2) Bersifat unik 
Masing-masing anak berbeda satu sama lain. Anak memiliki 
bawaan, minat dan latar belakang kehidupan masing-masing. 
Meskipun terdapat pola urutan umum dalam perkembangan 
anak yang dapat diprediksi, pola perkembangan dan belajar 
anak akan tetap memilki perbedaan satu sama lain. 
3) Mengekspresikan perilakunya secara spontan 
Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli atau 
tidak ditutup-tutupi. Ia akan marah kalau memang mau 
marah, dan ia akan menangis kalau memamang mau 
menangis, ia kan memperlihatkan wajah yang ceria disaat 
gembira. 
31 
 
4) Bersifat aktif dan energik 
Anak suka melakukan berbagai aktivitas, gerak dan aktivitas 
bagi anak merupakan suatu kesenangan. Selain itu, apa yang 
dilakukan oleh anak merupakan kebutuhan belajar dan juga 
perkembangan. 
5) Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 
Terdorong rasa ingin tahu yang kuat, anak suka menjelajah, 
mencoba, dan mempelajari hal yang baru. 
6) Kurang melakukan pertimbangan dalam melakukan sesuatu 
Anak belum memilki pertimbangan yang matang termasuk 
hal yang membahayakan. Oleh karena itu, perlunya 
lingkungan perkembangan dan belajar yang aman bagi anak 
sehingga anak dapat terhindar dari hal yang membahayakan. 
Menurut Wiyani (2016: 99) karakteristik anak usia dini yang 
tengah tumbuh dan berkembang adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Ini ditunjukkan dengan 
berbagai pertanyaan-pertanyaaan kritis yang cukup 
menyulitkan orang tua maupun gurun untuk menjawab. 
2) Menjadi pribadi yang unik. Hal ini ditunjukkan dengan 
kegemarannya dalam melakukan sesuatu yang berulang-
ulang tanpa arasa bosan. 
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3) Memiliki sikap egosentris. Ini ditunjukkan dengan sikpanya 
yang cenderung posesif terhadap benda-benda yang 
dimilikinya. 
4) Memiliki daya konsentrasi yang rendah. Anak mudah gelisah 
ketika duduk dan mudah beralih perhatian ketika 
mendapatkan objek baru. 
5) Menghabiskan sebagian aktifitasnya untuk bermain. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa anak 
usia dini memiliki karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itu 
setiap anak tidak boleh di bandingkan satu dengan yang lainnya, karen 
setiap anak itu unik. Dengan diberikan stimulus atau rangsangan yang 
baik dari pendidik maupun orang tua akan mengembangkan potensi 
yang ada dalam diri anak. 
c. Struktur Program Kegiatan Anak Usia Dini 
Struktur program kegiatan anak usia dini pada kelompok B  
dalam aspek perkembangan sosial emosional, dapat dijabarkan 
dalam tabel 2.1 dibawah ini, (Asmawati, 2014: 76) : 
Tingkat 
Pencapaian 
Perkembangan 
Capaian 
perkembangan 
Indikator 
Bersikap Bersikap  Dapat melaksanakan 
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kooperatif dengan 
teman. 
kooperatif dengan 
teman 
tugas kelompok. 
 Dapat bekerjasama 
dengan teman. 
 Mau bermain dengan 
teman. 
Menunjukkan 
sikap toleran. 
Menunjukkan 
sikap toleran. 
 Mau meminjamkan 
miliknya. 
 Mau berbagi dengan 
teman. 
 Saling membantu 
dengan teman. 
Mengeskspresikan 
emosi yang sesuai 
dengan kondisi 
yang ada (senang, 
sedih, antusias, 
biasa saja, dll). 
Mengeskspresikan 
emosi yang sesuai 
dengan kondisi 
yang ada (senang, 
sedih, antusias, 
biasa saja, dll). 
 Sabar menunggu 
giliran. 
 Mengendalikan emosi 
dengan cara yang 
wajar. 
 Senang ketika 
mendapatkan sesuatu. 
 Antusias ketika 
melakukan kegiatan 
yang diinginkan. 
Mengenal tata Mengenal tata  Memberi dan 
34 
 
krama dan sopan 
santun sesuai 
dengan nilai sosial 
budaya setempat. 
krama dan sopan 
santun sesuai 
dengan nilai sosial 
budaya setempat. 
membalas salam. 
 Berbicara sopan. 
Memahami 
peraturan 
Memahami 
peraturan 
 Datang ke sekolah 
tepat waktu. 
 Menaati tata tertib 
yang ada di sekolah. 
 Manaati aturan di 
kelas. 
 Mengikuti aturan 
permainan. 
Menunjukkan rasa 
empati 
Menunjukkan rasa 
empati 
 Menghibur teman yang 
sedih. 
 Mendoakan dan 
menjenguk teman yang 
sedang sakit. 
 Suka menolong. 
 Mau memberi dan 
menerima maaf. 
Memiliki sikap 
gigih (tidak 
Memiliki sikap 
gigih (tidak mudah 
 Melaksanakan tugas 
sendiri sampai selesai. 
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mudah menyerah). menyerah).  Dapat menerima kritik. 
 Berani bertanya dan 
menjawab pertanyaan. 
 Bertanggung jawab 
atas tugasnya. 
Bangga terhadap 
hasil karya 
sendiri. 
Bangga terhadap 
hasil karya sendiri. 
 Menunjukkan 
kebanggaan terhadap 
hasil karyanya. 
 Memelihara hasil karya 
sendiri. 
Menghargai 
keunggulan orang 
lain. 
Menghargai 
keunggulan orang 
lain. 
 Dapat memuji 
teman/orang lain. 
Teman/orang lain. 
 Menghargai hasil karya 
 Menghargai 
keunggulan 
teman/orang lain. 
 
3. Metode Bermain Peran 
a. Pengertian Bermain Peran 
Bermain peran dalam pendidikan anak usia dini 
merupakan usaha untuk memecahkan masalah melalui peragaan, 
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serta langkah-langkah identifikasi masaah, analisis, pemeranan, 
dan diskusi (Mulyasa, 2012: 173). Menurut Gowen, dalam Latif, 
dkk (2013: 208)  main peran dipandang sebagai sebuah kekuatan 
yang menjadi dasar perkembangan daya cipta, tahapan, ingatan, 
kerjasama kelompok, penyerapan kosakata, konsep hubungan 
kekeluargaan, pengendalian diri, ketrampilan mengambil sudut 
pandang spasial, afeksi, dan kognisi. Menurut Blatner dalam 
Yaumi dan Ibrahaim, (2013:107) Bermain peran (role play) ialah 
suatu metode untuk menyelidiki isu-isu yang terdapat dalam 
situasi yang kompleks. Bermain peran merupakan wujud dari 
kehidupan nyata yang dimainkan anak, untuk membantu anak 
memahami dunia mereka dengan memainnkan berbagai macam 
peran (Mutiah, 2010: 135). 
Berdasakan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan metode bermain peran ialah 
bermain pura-pura memaikan tokoh maupun benda secara 
berkelompok atau bersama-sama dengan cara mengembagkan 
daya khayal. 
b. Jenis-Jenis Bermain Peran 
Menurut Erik Erikson dalam Latif, dkk (2013: 207) ada dua 
jenis main peran, yaitu: 
1. Main peran mikro 
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Anak memainkan peran melalui alat bermain atau 
benda yang berukuran kecil untuk menyusun adegan. Saat 
anak main peran mikro, mereka belajar untuk bermain 
konstruktif terstruktur (balok-balok, leggo, dan lain-lain). 
  Contoh : 
a. Rumah boneka ;  perabotan dan ruang. 
b. Kereta api ; rel lokomitif, gerbong-gerbongnya. 
c. Bandar udara ; pesawat, boneka, dan truk-truk. 
d. Kebun binatang ; boneka-boneka binatang liar, boneka 
pengunjung. 
e. Jalan-jalan kota ; jalan, orang, kota, mobil. 
2. Main peran makro 
Anak bermain menjadi tokoh menggunakan alat 
berukuran seperti sesungguhnya yang digunakan anak untuk 
menciptakan dan memainkan peran-peran. Saat anak 
memiliki pengalaman sehari-hari dengan main peran makro 
(tema sekitar kehidupan nyata), mereka belajar banyak 
ketrampilan praakademis seperti: mendengarkan, tetap dalam 
tugas, menyelesaikan masalah, dan bermain kerja sama 
dengan yang lain. 
Contoh : 
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a. Rumah sakit: dokter, perawat, pengunjung, 
apoteker. 
b. Kantor polisi : polisi, penjahat. 
c. Kantor pos : pengantar surat, pegawai kantor pos. 
d. Kantor : direktur, sekretaris, pegawai biasa, 
cleaning service. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Metode Bermain Peran 
Setiap metode pembelajaran terdapat kelebihan dan 
kelemahan tersendiri. Hal tersebut juga terdapat dalam metode 
bermain peran. Beikut ini merupakan kelebihan metode bermain 
peran (Vera, 2012: 128) : 
1. Dapat menjabarkan pengertian (konsep) dalam bentuk praktik 
dan contoh-contoh yang menyenangkan. 
2. Dapat menamamkan semangat peserta didik dalam 
memecahkan masalah ketika memerankan sekenario yang 
dibuat. 
3. Dapat membangkitkan minat peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang diajarkan. 
4. Permainan peran bisa pula memupuk dan mengembangkan 
suatu rasa kebersamaan dan kerjasama antar peserta didik 
ketika memainkan sebuah peran. 
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5. Keterlibatan para peserta permainan peran bisa menciptakan 
baik perlengkapan emosional maupun intelektual pada masalah 
yang dibahas. 
Menurut Mulyani dan Johar (2001: 140) metode berani peran / 
role playing mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut: 
1. Menciptakan kegairahan peserta didik untuk belajar . 
2. Memupuk daya cipta pserta didik. 
3. Memupuk keberanian dan kemantapan penampilan peserta 
didik di depan orang banyak. 
4. Peserta didik memiliki kesempatan untuk menyalurkan 
perasaan yang terpendam sehingga mendapatkan kepuasan, 
kesegaran serta kesehatan jiwa. 
5. Bermain peran dapat dijadikan bekal bagi kehidupannya di 
masyarakat. 
6. Mengurangi hal-hal yang bersifat abstrak dengan menampilkan 
kegiatan yang nyata. 
7. Dapat ditemukan bakat-bakat baru dalam berperan. 
Selain memiliki kelebihan pada metode bermain peran juga 
memiliki kelemahan sebagaimana juga dengan metode-metode 
mengajar lainnya. Menurut Sagala (2006: 87) metode bermain 
peran memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 
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1. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka 
menjadi kurang aktif. 
2. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan maupun 
pelaksanaan pertunjukkan, 
3. Memerlukan tempat yang cukup luas. 
4. Kelas lain sering tergantung oleh suara permainan. 
Berikut ini beberapa kelemahan dalam dalam metode 
bermain peran, (Vera, 2012: 129) : 
1. Metode bermain peran memerlukan waktu yang relatif 
panjang/banyak. 
2. Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak 
guru maupun murid. 
3. Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa 
malu untuk memerankan suatu adegan tertentu. 
4. Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, 
bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi sekaligus 
berarti tujuan pengajaran tidak tercapai. 
5. Tidak semua materi pelajaran disajikan melalui bermain peran. 
6. Dapat mengganggu kelas lain, karena suara pemain dan 
penonton yang kadang bertepuk tangan. 
Agar berjalan dengan baik dan berhasil didalam bermain 
peran maka diperlukan kelompok yang imajinatif, terbuka, saling 
mengenal sehingga dapat bekerjasama dengan baik. Sebagai suatu 
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metode pembelajaran, bermain peran harus dipersiapkan dengan 
baik sebagai pemeran maupun yang menyaksikan peran, sehingga 
peran tersebut dapat  dipetik sebagai pembelajaran dikehidupan 
nyata. 
d. Manfaat Bermain Peran dalam Perkembangan Sosial 
Emosional. 
Bermain peran dalam pendidikan anak usia dini merupakan 
usaha untuk memecahkan masalah melalui peragaan, serta langkah-
langkah identifikasi masalah, analisis, pemeranan, dan diskusi. 
Untuk kepentingan tersebut, sejumlah anak bertindak sebagai 
pemeran dan yang lainnya sebagai pengamat. Melalui bermain 
peran, anak-anak dapat berinteraksi dengan orang lain yang juga 
membawakan peran tertentu sesuai dengan tema yang dipilih. 
Hakikat bermain peran dalam pembelajaran PAUD terletak pada 
tekerlibatan emosional pemeran dan pengamat dalam situasi 
masalah yang secara nyata dihadapi. 
Berikut ini manfaat bermain peran dalam perkembangan 
sosial emosional anak usia dini (Sujiono, 2008) yaitu: 
1)  Guru ingin menyajikan informasi kepada anak, mengajarkan 
prinsip tertentu, mengubah sikap anak, mengembangkan 
keterampilan praktis sehubungan dengan tugas atau kewajiban 
anak sehari-hari, belajar menempatkan diri pada diri orang lain 
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sehingga dapat memahami orang lain secara lebih baik, belajar 
tentang orang lain berpikir dan merasa (empati), mengubah 
perilaku menjadi lebih baik, menasehati anak secara tidak 
langsung, dan belajar bagaimana memimpin orang lain. 
2)  Melalui metode bermain peran anak dapat mengembangkan 
pengetahuan sosial emosional, dimana anak dituntut untuk 
mempelajari dan memperagakan peran yang akan anak 
mainkan melalui metode bermain peran. 
Menurut Mulyasa, (2012: 174) melalui bermain peran maka 
diharapkan anak-anak mampu :  
(1) Mengekspolorasi perasaan-perasaannya. 
(2) Memperoleh wawasan tentang sikap, nilai, dan 
persepsinya. 
(3) Mengembnagkan keterampilan dan sikap dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
(4) Mengekspresikan inti permasalahan yang diperankan 
melalui berbagai cara. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
bermain peran bagi anak usia dini dapat memberikan banyak 
manfaat bagi perkembangan sosial emosionl. Oleh karena itu 
pendidik serta orangtua dapat memanfaatkan metode bermain 
peran sebagai stimulus atau rangsangan untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
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e. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Bermain Peran 
Berikut ini langkah-langkah dalam bermain peran menurut 
Wicaksono, dkk ( 2016) yaitu: 
1. Guru menyusun/menyiapkan skenario yang akan ditampilkan. 
2. Guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok. 
3. Guru memberikan penjelasan pada siswa tentang kompetensi-
kompetensi yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran 
bermain peran (role playing). 
4. Guru memanggil siswa yang telah ditunjuk untuk memainkan 
peran sesuai pilhannya. 
5. Masing-masing siswa berada dalam kelompoknya, kemudian 
siswa tersebut melakukan pengamatan pada siswa yang sedang 
memperagakan skenarionya. 
6. Guru meminta anak untuk menyusun dan menyampaikan hasil 
kesimpulan berdasarkan skenario yang dimainkan oleh 
kelompok yang lain. 
7. Guru memberikan kesimpulan dari kegiatan bermain peran 
yang dilakukan bersama siswa. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa seorang 
guru yang akan melaksanakan metode bermain peran harus 
mengetahui langkah-langkah sebelum melakukan metode bermain 
peran, hal tersebut agar pelaksanaan bermain perran dapat 
berlangsung dengan lancar dan baik. 
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian pertama Rita Yudiastuti (2015) Peningkatan 
Keterampilan Sosial Melalui Bermain Peran Pada Kelompok B TK 
Pertiwi Ngablak Kecamatan Srumbung. Hasil dari penelitian ini ialah 
dari data hasil pelaksanaan kegiatan pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 
sudah dapat terlihat hasil ketrampilan sosial emosional anak yang 
mengalami peningkatan dari setiap siklus. Indikator keberhasilan 
diperoleh apabila pembelajaran sudah mencapai 80% dari jumlah anak 
pada masing-masing indikator keterampilan sosial. Dalam penelitian ini 
sudah diperoleh untuk hasil dengan Indikator Memahami dan Menaati 
Aturan anak adalah 80%  sedangkan untuk hasil dengan indikator sabar 
menunggu giliran adalah 80%. Dengan demikian kegiatan bermain 
peran terbukti lebih efektif dalam meningkatkan ketrampilan sosial 
emosional anak kelompok B di TK Pertiwi Ngablak Kecamatan 
Srumbung. 
Relevansi dari penelitian Rita Yudiastuti dengan penelitian saya 
adalah melalui bermain peran, sedangkan yang membedakan dengan 
penelitian saya adalah tentang “Perkembangan Sosial Emosional” 
sedangkan penelitian oleh Rita Yudiastuti, adalah tentang “Peningkatan 
Keterampilan Sosial”. 
Penelitian kedua Desi Pujiati (2013) Peningkatan Keterampilan 
Sosial Melalui Metode Bermain Peran di Tk Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto Kelompok B1 Pembina Kecamatan 
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Kembaran. Hasil penelitian ini adalah Pada siklus I sudah terdapat 
peningkatan keterampilan sosial. Peserta didik sudah mampu 
melakukan kegiatan keterampilan sosial. Kemudian di lanjutkan pada 
penelitian ke siklus II agar peserta didik menjadi mahir melakukan 
keterampilan sosial melalui bermain peran. Karena di siklus pertama 
peningkatan belum sesuai dengan prosentase keberhasilan. Pada siklus 
II terdapat peningkatan keterampilan sosial pada setiap peserta didik. 
Peserta didik sudah sampai pada tahap kemahiran. Sehingga penelitian 
berakhir pada sikllus II. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan terdapat adanya peningkatan keterampilan sosial di TK 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto Pembina Kecamatan 
Kembaran yang dilakukan melalui bermain peran. Bermain peran yang 
diterapkan dalam pembelajaran memberikan warna lain dalam proses 
pembelajaran bahasa, terutama dalam peningkatan keterampilan sosial 
anak, ini terbukti efektif dan berdampak positif. 
Relevansi dari penelitian Desi Pujiati dengan penelitian saya 
adalah melalui metode bermain peran, sedangkan yang membedakan 
dengan penelitian saya adalah tentang “Perkembangan Sosial 
Emosional”, sedangkan penelitian oleh Desi Pujiati, adalah tentang 
“Peningkatan Keterampilan Sosial” . 
Penelitian ketiga Nurhabibah, Anizar Ahmad, Erni Maidiyah 
(2016) Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Interaksi Sosial 
dengan Teman Sebaya di Paud Nurul Hidayah, Desa Lampuk, 
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Kabupaten Aceh Besar. Hasil penelitian: Perkembangan sosial 
emosional anak melalui interaksi sosial dengan teman sebaya di 
lembaga PAUD Nurul Hidayah cenderung positif, yaitu meliputi; 1) 
subjek dapat berbagi dengan teman sebaya, 2) dapat menaati aturan 
yang berlaku dalam permainan, 3) subjek dapat bermain dengan teman 
sebaya, 4) menunjukkan sikap tata krama dan sopan santun sesuai 
dengan nilai sosial budaya setempat. Namun ada diantara subjek yang 
melakukan penyimpangan prilaku seperti memukul, mendorong, 
mengejek dan menendang temannya. Penyimpangan prilaku yang di 
lakukan subjek di lembaga PAUD Nurul Hidayah Desa Lampuk, 
Kabupaten Aceh Besar masih dapat dikontrol ke arah positif ketika 
anak melakukan penyimpangan perilaku terhadap teman sebayanya, 
guru selalu menasehati dan memberi arahan. 
Relevansi dari penelitian Nurhabibah, Anizar Ahmad, Erni 
Maidiyah dengan penelitian saya adalah Perkembangan Sosial 
Emosional Anak, sedangkan yang membedakan dengan penelitian saya 
tentang “Melalui Metode Bermain Peran” , Sedangkan penelitian oleh 
Nurhabibah, Anizar Ahmad, Erni Maidiyah yaitu tentang “Melalui 
Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya”. Pada penelitian yang ketiga 
memiliki perbedaan dengan penelitian saya. Perbedaan tersebut ialah 
peneliti yang ketiga menggunakan interaksi dengan teman sebaya untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini dan 
penelitian ini belum mampu sepenuhnya mengembangkan aspek sosial 
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emosional, karena masih ada beberapa anak yang melakukan 
penyimpangan sosial. Sehingga penelitian ini layak untuk dilakukan 
untuk melanjutkan dan memperbaiki dari hasil penelitian-penelitian 
diatas. Peneliti mengambil judul yaitu mengenai Upaya Meningkatkan 
Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Metode Bermain Peran 
di TK Pertiwi 3 Pulutan Tahun Pelajaran 2017/2018. 
C. Kerangka Berpikir 
Aspek sosial emosional merupakan salah satu dari aspek 
perkembangan yang harus dimiliki oleh anak usia dini. Sehingga untuk 
meningkatkan aspek perkembangan tersebut dibutuhkan suatu metode 
yang inovatif, tepat dan dapat dengan mudah dipahami oleh anak. 
Dengan menggunakan suatu metode diharapkan dapat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan aspek 
sosial emosional anak. 
Pada kondisi awal anak-anak TK Pertiwi 3 Pulutan mengalami 
kesulitan dalam hal berinteraksi bersama teman-temannya, interaksi 
yang dimaksud dalam hal ini ialah: berkomunikasi, bersosialisasi, dan 
bermain bersama. Terbukti pada observasi terdapat 40% anak yang 
belum bisa berinteraksi dengan temannya. Sehingga dapat di artikan 
bahwa kemampuan interaksi antar anak masih rendah. Hal ini terjadi 
dikarenakan proses pembelajaran sering tidak melibatkan anak-anak 
dalam belajar secara kelompok maupun bermain secara berkelompok.  
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Melihat dari kenyataan diatas maka diperlukan adanya suatu 
metode pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan proses 
interaksi antar anak. Diantara berbagai metode dalam pembelajaran, 
metode bermain peran merupakan suatu metode yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan berinteraksi antar anak. Melalui metode 
bermain peran diharapkan dapat membuat anak menjadi akrab dan mau 
bermain bersama teman-temannya sehingga dengan metode bermain 
peran diharapkan dapat meningkatkan aspek sosial emosional dalam 
berinteraksi antar anak.  
Dalam menerapkan metode bermain peran terdapat beberapa 
siklus untuk mengamati perkembangan anak. Pada setiap siklus 
dilakukan perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Siklus yang 
dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan sampai tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
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Secara sistematis, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 : 
Kerangka berfikir dalam Penelitian Tindakan Kelas 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka 
dapat dirumuskan hipotesis penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai 
berikut : “Dengan menggunakan metode bermain peran makro dapat 
meningkatkan perkembangan sosial emosional dalam berinteraksi pada 
kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan. 
Kondisi awal  
Tindakan  
Kondisi akhir  
Melalui metode bermain 
peran  makro di duga dapat 
meningkatkan kemampuan 
berinteraksi antar anak 
Dalam pembelajaran 
guru menggunakan 
metode bermain peran 
makro 
 Guru masih menggunakan 
metode bergandeng tangan 
unutuk meningkatkan sosial 
emosional 
 Guru kurang inovatif 
Siklus II 
 Anak tidak 
mengambil peran 
aktif, tetapi seabagai 
sutradra. 
 Anak menggunakan 
alat yang mirip 
sesungguhnya untuk 
ditirukan fungsinya 
  
Siklus I 
 Guru melibatkan 
benda nyata untuk 
main peran. 
 Anak dapat 
menentukan peran 
Kemampuan 
berinteraksi 
anak rendah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action reasearch). Penelitian 
tindakan kelas (PTK) diartikan sebagai proses pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi pengkajian masalah 
pembelajaran di dalam kelas melalui reflesksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan 
yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut (Sanjaya, 2016: 26). Menurut Mulyasa,(2013:10) 
mengemukakan bahwa PTK diartikan sebagai penelitian tindakan (action 
research) yang diakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Menurut Taniredja, dkk (2013: 
16) menyebutkan bahwa PTK adalah penelitian yang menyangkut masalah-
masalah yang aktual yang dilakukan oleh para guru yang merupakan 
pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan pratik pembelajaran di kelas secara profesional. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah kegiatan 
penyelidikan atau penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dilakukan 
didalam kelas untuk mengetahui kegiatan pembelajaran. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 3 Pulutan. Tepatnya 
berada di desa Randualas,  RT 08, RW 01, Pulutan, Nogosari, Boyolali, 
Jawa Tengah. Penetapan lokasi penelitian ini dikarenakan adanya hasil 
perkembangan aspek sosial emosional yang cenderung lambat dan 
kurang dikarenakan metode yang digunakan guru kurang menarik, anak 
cenderung bosan dengan pembelajaran yang disampaikan guru. Di 
samping itu guru belum pernah menggunakan metode bermain peran 
dalam pembelajaran pada kelompok B di TK Pertiwi 3 Pulutan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2017 
sampai dengan  Mei 2018. Alasan peneliti melaksanakan penelitian 
pada bulan Oktober 2017 sampai Mei 2018 karena merupakan hari 
efektif belajar. Rincian waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat 
pada tabel 3.1 berikut ini: 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
NO Kegiatan  Bulan/ Tahun 
1. Penyusunan dan pengajuan 
proposal 
Oktober,2017  sampai 
Februari , 2018 
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2.  Seminar proposal Maret, 2018 
3. Mengurus ijin penelitian April, 2018 
4. Pelaksanaan Tindakan April sampai Mei 2018 
5. Analisis data Mei, 2018 
6. Ujian (Munaqosah) Mei, 2018 
7.  Revisi  Mei, 2018 
8. Penyusunan Laporan  Mei, 2018 
 
C. Subjek Penelitian 
1. Subjek yang Melaksanakan Tindakan 
Subjek penelitian yang melaksanakan tindakan dalam penelitian 
ini adalah guru kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan tahun pelajaran 
2017/2018  dan peneliti ikut berkolaborasi dan terlibat dalam penelitian 
tersebut. 
2. Subjek yang Menerima Tindakan 
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang menerima tindakan 
adalah anak-anak kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan di Nogosari tahun 
pelajaran 2017/2018. Jumlah anak-anak kelompok B TK Pertiwi 3 
Pulutan tahun pelajaran 2017/2018 adalah 20 anak, dengan  perincian 13 
perempuan dan 7 laki-laki. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mencari dan mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini digunakan beberapa cara. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi, dalam Sugiono (2015: 145) menyatakan 
bahwa, observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian 
ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan di dalam kelas saat 
guru kelas mulai mengajar dengan menggunakan metode yang diberikan 
oleh peneliti. Dalam metode ini juga dibantu dengan checklist dan catatan 
anekdot, untuk mengamati perkembangan soial emosional anak setelah 
mendapatkan tindakan. Menurut Yus, (2011: 77) catatan anekdot 
merupakan salah satu bentuk pencatatan (kumpulan catatan) tentang 
gejala tingkah laku yang berkaitan dengan sikap dan perilaku anak yang 
khusus, baik yang positif maupun yang negatif. Catatan anekdot dapat 
menceritakan secara kronologis suatu kejadian khusus yang dialami anak. 
Dari pengamatan ini guru dapat menyimpulkan perbedaan antara 
pembelajaran yang masih menggunakan metode bergandeng tangan. 
Yang dimaksud bergandeng tangan disini ialah di TK Pertiwi 3 Pulutan 
setiap dua minggu sekali pada hari jum’at anak-anak dan guru melakukan 
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jalan-jalan disekitar sekolahan, anak-anak baris dua-dua sambil 
bergandengan tangan bersama temannya. Ada anak-anak yang tidak mau 
bergandengan tangan bersama teman-temanya. Setelah pembelajaran 
menggunakan metode bermain peran, anak-anak terlihat lebih aktif dan 
mau bermain peran bersama teman-temannya. 
2. Wawancara  
Menurut Moleong dalam Herdiansyah, (2013: 29) Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu.  
Wawancara yang digunakan untuk memperoleh data pada 
penelitian ini adalah wawancara mendalam, dimana peneliti mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan untuk menggali informasi tentang proses 
pembelajaran sebelum menggunakan metode bermain peran atau pra 
siklus dan sesudah menggunakan metode bermain peran atau pada siklus, 
hingga memperoleh data yang valid. Wawancara ini dilakukan oleh 
peneliti kepada anak (peserta didik). 
3. Dokumentasi  
Menurut Esterberg dalam Sarosa, (2012: 61) Dokumentasi adalah 
segala sesuatu materi dalam bentuk tertulis yang dibuat oleh manusia. 
Dalam penelitian ini dokumentasi yang dapat dikumpulkan adalah profil 
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TK Pertiwi 3 Pulutan, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH), foto kegiatan pembelajaran dan data-data lain yang berkaitan 
dengan penelitian. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data diperoleh, tahap berikutnya ialah analisis data, 
yaitu proses mengurutkan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. Sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini secara diskriptif 
kualitatif dan kuantitatif yang melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 
catatan chek list dan catatan anekdot untuk mengetahui kualitas hasil belajar 
dengan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II. 
F. Teknik Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah Chek list 
atau daftar cek adalah pedoman observasi yang berisikan daftar semua 
aspek yang akan diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda ada 
atau tidak dengan tanda (√) tentang aspek yang diobservasi. Chek list 
merupakan alat observasi yang praktis untuk digunakan, sebab semua aspek 
yang akan diteliti sudah ditentukan terlebih dahulu. Peneliti dalam 
perkembangan yang harus dicapai oleh anak kelompok B. Panduan 
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observasi bertujuan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kegiatan bermain peran makro. 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan tolak ukur atau standar tingkat 
keberhasilan dari tingkat ketercapian atau kondisi akhir yang diharapkan 
dari suatu tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Indikator 
kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah meningkatkan aspek 
perkembangan sosial emosional untuk anak melalui metode bermain peran 
pada kelompok B di TK Pertiwi 3 Pulutan. Kondisi awal di TK Pertiwi 3 
Pulutan, dari 20 peserta didik yang  belum mampu meningkatkan 
perkembangan sosial emosionalnya dan yang masih membutuhkan 
bimbingan dalam kegiatan bermain peran serta menaati aturan dan 
bersikap kooperatif ada 8 anak atau sekitar 40% . Pada penelitian ini 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan interaksi antar anak 
diatas nilai 3 (BSH) dan 4 (BSB) atau minimal sebesar 80%. 
Menurut Suharsimi Arikunto, dalam Yudiastuti (2015) berikut ini 
kriteria berupa presentasi kesusuaian, yaitu: 
1. Kesesuaian kriteria (%) : 0 - 20 = kurang sekali 
2. Kesesuaian kriteria (%) : 24 – 40 = kurang 
3. Kesesuaian kriteria (%) : 41 – 60 = cukup  
4. Kesesuaian kriteria (%) : 61 – 80 = baik 
5. Kesesuaian kriteria (%) : 81 – 100 = sangat baik 
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Berdasarkan kriteria kesesuaian diatas, maka untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan dari peneitian ini menggunakan rumus yang dipakai 
dari Anas Sudjiono (2007: 88) sebagai berikut:  
 
Keterangan : 
f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N= Number of Cases (JumlahFrekuensi) 
P = Angka Presentase 
Indikator keberhasilan ini adalah ditandai meningkatnya 
keterampilan anak diilihat dengan hasil presentase minimal mencapai 80% 
dari jumah anak pada masing-masing indikator perkembangan sosial 
emosional. Menurut Asmawati, (2014: 76) terdapat indikator 
perkembangan sosial emosional anak usia dini, diantaranya ialah : Dapat 
melaksanakan tugas kelompok, Dapat berkerjasama dengan teman, Mau 
bermain dengan teman, Mau meminjamkan miliknya, Mau berbagi dengan 
teman, Saling membantu dengan teman, Sabar menunggu giliran, 
Mengendalikan emosi dengan cara yang wajar, Senang ketika 
mendapatkan sesuatu, Antusias ketika mendapatkan sesuatu, Memberi dan 
membalas salam, Berbicara sopan, Datang ke sekolah tepat waktu, 
Menaati tata tertib yang ada disekolah, Menaati aturan di kelas, Mengikuti 
aturan permaianan, menghibur teman yang sedih, mendoakan dan 
menjenguk teman yang sedang sakit, suka menolong, mau memberi dan 
menerima maaf, melaksanakan tugas sendiri sampai selesai, dapat 
P= 
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menerima kritik, berani bertanya dan menjawab pertanyaan, bertanggung 
jawab atas tugasnya, menunjukkan kebanggaan terhadap hasil karyanya, 
memelihara hasil karya sendiri, dapat memuji teman/orang lain, dan 
menghargai keunggulan teman/orang lain. 
H. Prosedur Tindakan 
Mekanisme kerja pada penelitian ini diwujudkan dalam bentuk 
siklus yang mencakup empat tahapan dalam setiap siklusnya. Empat 
tahapan tersebut ialah perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 
1. Rancangan Siklus 1 Pertemuan I 
a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan peneliti. Peneliti  
terlebih dahulu membuat suatu perencanaan kegiatan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Menentukan pokok bahasan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
dengan menggunakan metode bermain peran 
3) Mengembangkan skenario pembelajaran 
4) Menyiapkan alat dan bahan pendukung pembelajaran 
5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal  
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Pada kegiatan awal dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran (guru kelas), dengan melakukan kegiatan secara 
rutin yaitu berbaris, berdoa, salam, kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan menyanyi, seletah itu peneliti memberi 
apersepsi (tanya jawab dan bercakap-cakap) tentang tema yang 
sedang berlangsung. 
2) Kegiatan Inti  
Pada kegiatan inti dilakukan oleh peneliti dan guru 
kelompok B. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelompok B 
dalam kegitan inti pembelajaran. Adapun kegiatan inti tersebut 
yaitu: 
a) Peneliti memberi kesempatan kepada anak untuk memilih 
tokoh yang akan diperankan 
b) Guru memberikan aturan main dalam pembelajaran 
c) Anak dapat memainkan perannya sesuai dengan alur cerita 
yang sudah diceritakan atau dicontohkan guru. 
d) Anak memainkan perannya dengan bimbingan dan 
bantuan dari peneliti dan guru. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ini dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran. Adapun kegiatan akhir tersebut yaitu: 
a) Memberi tahu kepada anak sisa waktu bermain 
b) Mengajak anak untuk merapikan mainannya 
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c) Recalling dalam lingkaran 
d) Memberikan evaluasi atau nasehat-nasehat 
e) Salam dan doa sesudah kegiatan. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan kalaboran. 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelompok B untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. Tahap observasi dilakukan 
dengan mengamati proses pembelajaran yaitu tentang aktivitas 
guru dan anak serta hasil belajar yang nilai formatif. Observasi 
diarahkan pada poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan 
peneliti. Selain itu untuk memperoleh data yang akurat, peneliti 
juga melakukan wawancara dengan anak mengenai poin-poin 
tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap refleksi dilakukan oleh peneliti. Tahap refleksi 
ialah melakukan refleksi atau evaluasi dari kegiatan pelaksanaan 
tindakan. Kegiatan refleksi untuk mengemukakan kembali apa 
yang telah dilakukan. 
Pada tindakan silkus I pertemuan I jika masih terdapat 
kekurangan maka dapat diperbaiki pada pertemuan berikutnya ialah 
pada tindakan siklus I pertemuan II.  
2. Rancangan Siklus I Pertemuan II 
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a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan peneliti. Peneliti  
terlebih dahulu membuat suatu perencanaan kegiatan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Identitas masalah pada siklus I pertemuan I 
2) Menentukan pokok bahasan 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) dengan menggunakan metode bermain peran 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran 
5) Menyiapkan alat dan bahan pendukung pembelajaran 
6) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti 
dan kalaboran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini adalah: 
1) Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I pertemuan I. 
2) Guru menerapkan pembelajaran dengan metode bermain 
peran. 
3) Anak belajar dalam situasi baru pada pembelajaran dengan 
metode bermain peran. 
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4) Memantau perkembangan sosial emosional pada anak 
dengan menggunakan metode bermain peran. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi ini dilakukan oleh peneliti. Tahap 
observasi dilakukan dengan mengamti proses pembelajaran 
yaitu tentang aktivitas guru dan anak serta hasil belajar yang 
nilai formatif. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti. Selain itu untuk 
memperoleh data yang akurat, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan anak dan guru kelompok B mengenai poin-
poin tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Hasil analisis data dari siklus I pertemuan II ini 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan tingkat 
ketercapaian tujuan yang diharapkan oleh guru dalam 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini 
dengan menggunakan metode bermain peran pada kelompok B 
TK Pertiwi 3 Pulutan. Jika hasil perkembangan sosial 
emosional anak usia dini belum mencapai target yang 
diharapkan, maka dapat dilakukan tindakan berikutnya pada 
Siklus II pertemuan I. 
3. Rancangan Siklus II pertemuan I 
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a. Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan peneliti. Peneliti  
terlebih dahulu membuat suatu perencanaan kegiatan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Menentukan pokok bahasan 
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) dengan menggunakan metode bermain peran 
3) Mengembangkan skenario pembelajaran 
4) Menyiapkan alat dan bahan pendukung pembelajaran 
5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan Awal  
Pada kegiatan awal dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran (guru kelas), dengan melakukan kegiatan secara 
rutin yaitu berbaris, berdoa, salam, kemudian dilanjutkan 
dengan kegiatan menyanyi, seletah itu peneliti memberi 
apersepsi (tanya jawab dan bercakap-cakap) tentang tema 
yang sedang berlangsung. 
 
2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelompok B 
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dalam kegitan inti pembelajaran. Adapun kegiatan inti 
tersebut yaitu: 
a) Anak diberi kesempatan untuk memilih tokoh yang 
akan diperankan 
b) Peneliti memberikan aturan main dalam pembelajaran 
c) Anak dapat memainkan perannya sesuai dengan alur 
cerita yang sudah diceritakan atau dicontohkan guru. 
d) Anak memainkan perannya dengan bimbingan dan 
bantuan dari peneliti dan guru. 
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir ini dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran. Adapun kegiatan akhir tersebut yaitu: 
a) Memberi tahu kepada anak sisa waktu bermain 
b) Mengajak anak untuk merapikan mainannya 
c) Recalling dalam lingkaran 
d) Memberikan evaluasi atau nasehat-nasehat 
e) Salam dan doa sesudah kegiatan. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi dilakukan oleh peneliti dan 
kalaboran. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelompok B 
untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. Tahap observasi 
dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran yaitu 
tentang aktivitas guru dan anak serta hasil belajar yang nilai 
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formatif. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam pedoman 
yang telah disiapkan peneliti. Selain itu untuk memperoleh 
data yang akurat, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
anak mengenai poin-poin tertentu yang dirasa perlu ditanyakan 
pada siswa untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tindakan silkus II pertemuan I jika masih terdapat 
kekurangan dan belum memenuhi target perkembangan sosial 
emosional anak usia dini, maka dapat diperbaiki pada 
pertemuan berikutnya ialah pada tindakan siklus II pertemuan 
II. 
4. Rancangan Siklus II Pertemuan II 
a.  Tahap Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan peneliti. Peneliti  
terlebih dahulu membuat suatu perencanaan kegiatan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
1) Identitas masalah pada siklus II pertemuan I 
2) Menentukan pokok bahasan 
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) dengan menggunakan metode bermain peran 
4) Mengembangkan skenario pembelajaran 
5) Menyiapkan alat dan bahan pendukung pembelajaran 
6) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti 
dan kalaboran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini adalah: 
1) Memperbaiki tindakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus II pertemuan I. 
2) Guru menerapkan pembelajaran dengan metode bermain 
peran. 
3) Anak belajar dalam situasi baru pada pembelajaran dengan 
metode bermain peran. 
4) Memantau perkembangan sosial emosional pada anak 
dengan menggunakan metode bermain peran. 
c. Tahap Observasi 
Pada tahap observasi ini dilakukan oleh peneliti. Tahap 
observasi dilakukan dengan mengamti proses pembelajaran 
yaitu tentang aktivitas guru dan anak serta hasil belajar yang 
nilai formatif. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah disiapkan peneliti. Selain itu untuk 
memperoleh data yang akurat, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan anak dan guru kelompok B mengenai poin-
poin tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa untuk 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
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d. Tahap Refleksi 
Hasil analisis data dari siklus II pertemuan II ini 
digunakan sebagai acuan untuk menentukan tingkat 
ketercapaian tujuan yang diharapkan oleh guru dalam 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini 
dengan menggunakan metode bermain peran pada kelompok B 
TK Pertiwi 3 Pulutan. Jika hasil perkembangan sosial 
emosional anak usia dini sudah mencapai target yang 
diharapkan, maka tindakan dapat dihentikan. 
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Berikut ini Skema Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut 
Suharsimi Arikunto dalam Dimyati, (2013: 122) yang tertera pada gambar 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 3.2 :  
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Model Suharsimi Arikunto. 
Refleksi  
Pengamatan 
Perencanaan  
Refleksi  Pelaksanaan  SIKLUS II 
Pengamatan  
SIKLUS I Pelaksanaan  
Perencanaan  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Tk Pertiwi 3 Pulutan Nogosari Boyolali yang digunakan sebagai 
tempat penelitian terletak di Dukuh Randualas (RT 08, RW 01), Desa 
Pulutan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti melakukan survai awal. Survai awal ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal perkembangan sosial emosional pada anak usia dini 
kelompok B di TK Pertiwi 3 Pulutan. Survai awal juga dimanfaatkan untuk 
mencari permasalahan yang ada di TK Pertiwi 3 Pulutan khususnya pada 
kelompok B. Kondisi awal ini menjadi acuan untuk menentukan tindakan 
selanjutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti saat observasi, pada anak usia 
dini kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan, Nogosari, Boyolali Tahun Pelajaran 
2017/2018 di identifikasi adanya masalah yang muncul yaitu rendahnya 
perkembangan sosial emosinoal anak usia dini kelompok B. Hal itu karena 
kurangnya stimulus atau rangsangan yang diberikan oleh guru, dan 
lingkungan sosial yang kurang mendukung anak usia dini bersosialisasi atau 
berinteraksi dengan baik sehingga ketika anak berinteraksi dengan orang lain 
anak masih mengalami kesulitan. 
Selain itu, proses pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan 
sosial emosional anak usia dini kurang variatif dan menyenangkan sehingga 
anak-anak kurang merespon. Karena dalam peningkatan perkembangan sosial 
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emosional anak usia dini kelompok B guru masih menggunakan metode 
klasikal, dimana guru lebih mendominasi saat pembelajaran, sehingga anak-
anak terlihat kurang aktif serta tidak adanya sebuah sosialisasi atau interaksi 
antara guru dengan anak maupun anak antar anak. (Wawancara, hari Senin, 
tanggal 30-04-2018, dalam lampiran No 1 hlm 112) 
Berdasarkan permasalah diatas masih banyak anak yang 
perkembangan sosial emosionalnya rendah. Perkembangan sosial emosional 
anak usia dini pada kondisi awal (pra siklus) dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa dalam bentuk nilai sebelum adanya penerapan metode bermain peran. 
Pada tindakan pra siklus perkembangan sosial emosional anak usia dini 
kelompok B kategori belum berkembang sebesar 40% atau 8 siswa, 
sedangkan perkembangan sosial emosional mulai berkembang sebesar 35% 
atau 7 siswa, untuk perkembangan sosial emosional yang berkembang sesuai 
harapan sebesar 15% atau 3 siswa dan perkembangan sosial emosional yang 
berkembang sangat baik sebesar 10% atau 2 siswa. Dari data tersebut terbukti 
dari 20 siswa yang sesuai dengan indikator atau yang masuk kategori 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) hanya 
25% atau 5 siswa, sedangkan 75% atau 15 siswa belum sesuai dengan 
indikator atau masuk kategori belum berkembang (BB) dan mulai 
berkembang (MB). Data tersebut diperoleh peneliti dari hasil perkembangan 
sosial emosional anak pada lampiran No 5i hlm 134. Untuk lebih jelasnya 
dapat kita lihat hasil belajar siswa sebelum adanya metode bermain peran 
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untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini di TK 
Pertiwi 3 Pulutan Nogosari Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018 
                  Tabel 4.1 Nilai Perkembangan Sosial Emosional Kelompok B  
TK Pertiwi 3 Pulutan Pra Siklus 
No Kategori f Presentasi 
1.  Belum Berkembang 8 40 
2.  Mulai Berkembang 7 35 
3.  Berkembang Sesuai Harapan 3 15 
4.  Berkembang Sesuai Baik 2 10 
 Jumlah  20 100% 
 
Keterangan: 
BB kategori kemampuan anak Belum Berkembang sebesar 40% 
MB kategori kemampuan anak Mulai Berkembang sebesar 35% 
BSH kategori kemampuan anak Berkembang Sesuai Harapan sebesar 15% 
BSB kategori kemampuan anak Berkembang Sangat Baik sebesar 10% 
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Gambar 4.2 Grafik Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan Pra Siklus 
      Keterangan: 
      Jumlah siswa yang sesuai indikator    : 5 
      Jumlah siswa yang tidak sesuai dengan indikator  : 15 
      Prosentse siswa yang sesuai dengan indikator                 : 25% 
Prosentase siswa yang tidak sesuai dengan indikator       : 75% 
Berdasarkan data grafik di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial emosional anak usia dini kelompok B yang 
perkembangan sosial emosionalnya belum berkembang sebesar 40% atau 8 
siswa, sedangkan perkembangan sosial emosional yang mulai berkembang 
sebesar 35% atau 7 siswa, sedangkan perkembangan sosial emosional yang 
berkembang sesuai harapan sebesar 15% atau 3 siswa, dan perkembangan 
sosial emosional yang berkembang sangat baik sebesar 10% atau 2 siswa. Dari 
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data tersebut terbukti dari 20 siswa yang sesuai dengan indikator hanya 25% 
atau 5 siswa, sedangkan 75% atau 15 siswa belum sesuai dengan indikator. 
Berdasarkan hasil belajar tersebut peneliti ingin meningkatkan perkembangan 
sosial emosional pada anak usia dini kelompok B  TK Pertiwi 3 Pulutan 
melalui metode bermain peran. Karena metode bermain peran lebih efektif 
untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini kelompok 
B di TK Pertiwi 3 Pulutan. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus Tindakan Tiap Siklus 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan sebanyak dua siklus. 
Masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus meliputi 4 
tahap yaitu: perncanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observation), dan refleksi (reflection). 
1. Deskripsi Hasil Siklus I  
a. Siklus I Pertemuan I 
1) Perencanaan  
Peneliti melakukan langkah-langkah untuk menyusun 
perangkat pembelajaran bersama dengan guru kelas. Perangkat 
pembelajaran yang digunakan antara lain: 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
sesuai indikator yang telah dibuat dengan Tema Rekreasi, Sub 
Tema Tempat Wisata Umum, Sub-sub Tema Wisata Alfa mart. 
b) Skenario pembelajaran. 
c) Menyiapkan lembar observasi peniliaian anak. 
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Peneliti berperan sebagai observer yang mengamati dan 
mendokumentasikan kegitan anak berupa gambar dan video yang 
diambil diambil dengan menggunakan kamera sekaligus sebagai 
guru pendamping, sehingga sebelum penelitian dilakukan peneliti 
terlebih dahulu memberikan pelatihan kepada guru yang akan 
mengajar bermain peran. 
2) Tindakan  
Pada pertemuan pertama dilakukan pada hari Rabu tanggal 
11 April 2018 selama 60 menit. Pada pertemuan pertama ini, 
materi pembelajaran yang diajarkan adalah mengenai berbagai 
macam petugas yang ada di Alfa mart. Kemudian anak 
memerankan petugas yang ada di Alfa mart untuk membeli dan 
membayar barang belanjaan. 
Guru mengawali kegiatan bermain peran dengan 
pengkondisian kelas. Untuk memusatkan perhatian anak sebelum 
memulai bermain peran guru bercerita tentang orang yang 
berbelanja di Alfa mart terlebih dahulu. Adapun langkah-langkah 
dalam melaksanakan kegiatan bermain peran adalah : 
a) Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
bermain peran, seperti : meja, kakulator, uang mainan, plastik, 
kostum, perlengkapan mandi mainan, makanan dan minuman 
mainan, perlengkapan sekolah, sandal, sepatu, sapu, pel, 
kemonceng dll. 
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b) Guru membagi peran kepada anak dengan cara, anak di beri 
pertanyaan dahulu kemudian bagi anak yang dapat menjawab 
pertanyaan dapat memilih perannya masing-masing. 
c) Adapun peran yang dimainkan yaitu : petugas kasir (Shakila 
dan Shifa), Karyawan (Fahmi, Galang, Ani, Puji), petugas 
kebersihan (Bella, Ita, Fia), pengunjung/pembeli (Alda, Nisa, 
Erna, Rahma, Ervan, Gilang, Azzam, Naila, Pandu, Tegar, 
Youwan). 
d) Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh setiap peran 
yang dimainkan anak, yaitu : petugas kasir menghitung harga 
barang belanjaan, karyawan bertugas merapikan barang dan 
melayani pembeli, petugas kebersihan bertugas membersihkan 
ruangan dan barang yang di jual, pengunjung/pembeli 
mengambil, memilih dan membayar barang belanjaan. 
e) Sebelum Alfa mart dibuka, para pegawai Alfa mart (petugas 
kasir, karyawan dan petugas kebersihan) sudah tiba di Alfa 
mart. Kemudian mereka membuka pintu  Alfa mart. Mereka 
bersap-siap untuk bekerja sesuai tugasnya. Setelah semua 
selesai, tak lama Alfa mart di buka. Para pengunjung/pembeli 
mulai berdatangan. Saat itu ada pembeli (tegar) yang ingin 
membeli minyak goreng, tetapi ia tidak tahu tempat minyak 
goreng dimana, kemudian tegar bertanya pada karyawan lalu 
karyawan tersebut memberi tahu letak minyak goreng. 
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Kemudian ada pembeli (rahma) ingin membeli roti, ternyata ia 
menemuka roti yang sudah kadaluarsa dan berbedu, kemudian 
rahma menegur/mengkritik kinerja karyawan dan petugas 
kebersihan. Lalu mereka meminta maaf pada rahma dan 
mengambil roti yang sudah kadaluarsa tersebut. Kemudian ada 
juga pembeli yang berebut keranjang beanjaan, karena 
keranjang belanja tinggal satu, lalu pembeli tersebut di nasehati 
pembeli lain untuk tidak berbut dan mengalah. Para pembeli 
setelah selesai memilih barang belanjaan dapat antri untuk 
membayar di kasir. Di kasir terdapat dua petugas. Saat itu ada 
pembeli yang menegur/mengritik saat uang kembaliannya 
kurang, lalu petugas kasir meminta maaf dan memberi uang 
kekurangannya. Saat memaikan peran ada beberapa anak yang 
tidak sabar menunggu giliran untuk tampil memerankan 
perannya. 
f) Peneliti  terus mengamati anak selama kegiatan bermain peran 
sambil mengambil gambar dan video. 
Sebelum guru mengakhiri kegiatan bermain peran, guru 
memberikan nasehat kepada anak agar lebih semangat dan serius 
dalam kegiatan bermain peran. Kemudian peneliti menutup dengan 
salam. 
3) Observasi / Pengamatan  
a) Observasi Anak 
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Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama kegiatan 
bermain peran terhadap anak kelompok B. Hasil observasi 
aktivitas anak selama proses belajar mengajar memperoleh nilai 
perkembangan sosial emosional yang mencapai indikator ada 
11 anak atau 55% dan yang belum mencapai indikator ada 9 
anak atau 45%. Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dapat dideskripsikan bahwa masih ada anak yang belum serius 
pada saat bermain peran karena belum terlalu paham dengan 
peran yang dimainkan. Selain itu anak belum memperhatikan 
dengan serius ketika dijelaskan materi pembelajaran, dan anak 
belum mengikuti pembelajaran dengan tenang. Setelah 
diadakan siklus I pertemuan 1 terdapat 9 anak yang sudah 
mengalami peningkatan perkembangan pada aspek sosial 
emosional dalam berinteraksi antar anak. Hasil penilaian dan 
observasi dapat dilihat pada lampiran No 5j hlm 135, No 3c 
hlm. 118. 
Tabel 4.3 Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan  Siklus I Pertemuan I 
No Kategori f % 
1 Belum Berkembang 6 30 
2 Mulai Berkembang 3 15 
3 Berkembang Sesuai Harapan 5 25 
4 Berkembang Sangat Baik 6 30 
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 Jumlah  20 100 
 
Dari tabel 4.3 nilai perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan siklus I pertemuan I melaui 
penerapan metode bermain peran dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut:  
 
Gambar 4.4 Grafik Perembangan Sosial emosional Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan Siklus I Pertemuan I. 
 
b) Observasi Guru  
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap guru kelompok B. Hasil 
observasi terhadap kinerja guru pada siklus I pertemuan I dapat 
di deskripsikan bahawa guru telah mampu melakukan 
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Grafik Siklus I Pertemuan I 
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pendekatan/strategi pembelajaran, pelajaran yang memicu dan 
memelihara keterlibatan anak, namum masih kurang dalam 
menguasai materi pelajaran. Hasil penelitian kinerja guru siklus 
I pertemuan I yaitu, pra pembelajaran, melakukan kegiatan inti, 
dan menutup kegiatan memperoleh nilai baik yaitu rata-rata 
nilai 2,6 dengan perolehan presentase 86%. hasil penelitian 
kinerja guru dapat dilihat pada lampiran No 4a hlm 122. 
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan I yang 
didapat dari kegiatan anak selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, kemudian dianalisis dan direfleksi sebagai langkah 
pengambilan siklus I pertemuan II. Berdasarkan hasil siklus I 
pertemuan I, maka peneliti mengulas ada 11 anak atau 55% sudah 
mencapai indikator perkembangan sosial emosional dan ada 9 anak 
atau 45% belum mencapai indikator perkembangan sosial 
emosional. Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti 
menemukan bahwa penyebab anak belum mencapai indikator 
karena sebagian anak masih belum memperhatikan guru 
menjelaskan kegitan bermain peran dengan guru, guru sudah 
mampu melaksanakan kegiatan bermain peran dengan baik, tetapi 
guru masih kurang mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan dan mengaitkan materi dengan realita kehidupan pada 
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anak saat kegiatan bermain peran sehingga anak belum terlalu 
paham dengan perannya dan kurang semangat mengikuti kegiatan.   
Berdasarkan data tersebut peneliti dan guru kelas kelompok 
B membahas solusi dari permasalahan tersebut yakni peneliti 
memberikan arahan pada guru agar dapat mengkondisikan anak 
dengan mudah, jika perlu guru dapat memberikan ice breaking 
agar anak dapat tenang dan mudah diarahkan. Peneliti dan guru 
mengubah kegiatan pada siklu II pertemuan I dengan tujuan agar 
anak lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan bermain peran. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian siklus I 
pertemuan I masih perlu dilanjutkan pada siklus I Pertemuan II 
agar interaksi antar anak melalui penerapan metode bermain peran 
mengalami peningkatan. Berkaitan dengan hal tersebut maka 
peneliti melakukan tindakan selanjutnya yaitu pada siklus I 
pertemuan II. 
b. Siklus I Pertemuan II 
1) Perencanaan  
Pada pertemuan ini peneliti menyusun perangkat 
pmbelajaran bersama guru kelas. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan antara lain :  
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
berdasarkan indikator yang telah dibuat dengan Tema Rekreasi, 
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Sub Tema Wisata Alam, Sub-sub Tema Wisata Penelitian ke 
Kebun Binatang.  
b) Skenario pembelajaran. 
c) Menyiapkan lembar observasi peniliaian anak. 
Peneliti berperan sebagai observer yang mengamati dan 
mendokumentasikan kegitan anak berupa gambar dan video yang 
diambil diambil dengan menggunakan kamera sekaligus sebagai 
guru pendamping.  
2) Tindakan  
Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada tanggal 18 April 2018 
dengan waktu 60 menit. Pertemuan kedua ini cerita yang 
diperankan berbeda dengan pertemuan yang pertama, yaitu wisata 
penelitian ke kebun binatang, tetapi anak tetap memerankan profesi 
dan juga memerankan macam-macam binatang. Saat wisata 
penelitian ada guru dari rombongan tk akan mengajak rombongan 
tk berkeliling melihat dan menjelaskan macam-macam binatang 
yang ada di kebun binatang. Adapun langkah-langkah dalam 
melakukan kegiatan bermain peran yaitu: 
a) Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
bermain peran, seperti : meja, kursi, topeng binatang, gambar 
binatang, kandang, gelang karcis, kostum, ht, pentungan, sapu, 
pel, topi, dll. 
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b) Guru membagi peran kepada anak dengan cara, anak yang 
duduknya rapi dan tidak berisik dapat memilih perannya 
terlebih dahulu. 
c) Adapun peran yang dimainkan yaitu : petugas penunggu loket 
masuk/karcis (Fia dan Bella), burung (Ervan, Galang), harimau 
(Gilang), panda (Pandu), monyet (Rahma dan Alda), petugas 
kebersihan (Puji dan Ita), petugas keamanan (Fahmi), 
pengunjung (Nisa, Erna, Azzam, Naila, Tegar, Youwan, Ani, 
Shifa, Shakila). 
d) Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh setiap peran 
yang dimainkan anak, yaitu : petugas penunggu karcis 
memakaikan gelang tanda masuk, macam-macam binatang 
menirukan gerakan dan suara binatang, petugas kebersihan 
bertugas membersihkan kandang dan memberi makan binatang, 
petugas keamanan bertugas memeriksa pengunjung dan 
menjaga keamanan kebun binatang, pengunjung membeli 
karcis dan berkeliling melihat binatang. 
e) Ada rombongan dari suatu TK mengadakan penelitian ke kebun 
binatang. Rombongan tersebut terdiri dari guru dan murid-
murid. Setibanya di kebun binatang murid berbaris untuk antri 
di loket masuk, namun ada sebagian yang tidak mau bersabar 
antri. Lalu satu per satu, murid diperiksa oleh petugas 
keamanan, setlah itu anak dapat diberi gelang tanda masuk oleh 
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petugas penunggu loket. Setelah itu rombongan TK tersebut 
masuk ke kebun binatang. Disana guru mengajak anak 
berkeliling melihat binatang dan guru memberi penjelasan 
tentang binatang yang dilihatnya. Banyak murid yang bertanya 
suara binatang yang dilihatnya seperti apa, kemudian guru 
sesekali mengajak anak untuk mengunggu binatang tersebut 
bersuara agar murid dapat mendapatkan jawaban. Jika binatang 
tidak bersuara gru dapat memberikan jawaban atas pertanyan 
murid. Rombongan TK juga melihat petugas kebersihan 
membersihkan kandang dan memberi makan binatang. 
f) Peneliti  terus mengamati anak selama kegiatan bermain peran 
sambil mengambil gambar dan video. 
Sebelum guru mengakhiri kegiatan bermain peran, guru 
memberikan nasehat kepada anak agar lebih semangat dan serius 
dalam kegiatan bermain peran. Kemudian peneliti menutup dengan 
salam. 
3) Observasi / Pengamatan  
a) Observasi Anak 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap anak kelompok B. Hasil 
observasi aktivitas anak selama proses belajar mengajar 
memperoleh nilai perkembangan sosial emosional yang 
mencapai indikator ada 12 anak atau 60% dan yang belum 
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mencapai indikator ada 8 anak atau 40%. Hasil observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dapat di deskripsikan bahwa 
masih ada anak yang tidak mau memerankan salah satu peran 
karena anak merasa malu bila memakai topeng monyet akan 
ditertawakan teman-teman lainnya. Selain itu anak belum 
mengikuti pembelajaran dengan tenang dan masih ramai sendiri 
serta lari-lari tidak beraturan. Setelah diadakan siklus I 
pertemuan II terdapat 12 anak yang sudah mengalami 
peningkatan perkembangan pada aspek sosial emosional dalam 
berinteraksi antar anak. Hasil penilaian dan observasi dapat 
dilihat pada lampiran No 5k hlm 136, dan No 3d hlm 119. 
Tabel 4.5 Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan  Siklus I Pertemuan II 
No Kategori f % 
1 Belum Berkembang 4 20 
2 Mulai Berkembang 4 20 
3 Berkembang Sesuai Harapan 4 20 
4 Berkembang Sangat Baik 8 40 
 Jumlah  20 100 
 
Dari tabel 4.5 nilai perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan siklus I pertemuan I melalui 
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penerapan metode bermain peran dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut:  
 
Gambar 4.6 Grafik Siklus I Pertemuan II Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan 
b) Observasi Guru 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap guru kelompok B. Hasil 
observasi terhadap kinerja guru pada siklus I pertemuan II 
dapat di deskripsikan bahawa guru telah mampu melakukan 
pendekatan/strategi pembelajaran, namum masih kurang dalam 
mengarahkan anak untuk tidak malu-malu, serta 
mengkondisikan anak untuk tenang dan tidak ramai. Hasil 
penelitian kinerja guru siklus I pertemuan II yaitu, pra 
pembelajaran, melakukan kegiatan inti, dan menutup kegiatan 
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memperoleh nilai baik yaitu rata-rata nilai 2,8  dengan 
perolehan presentase 92%. hasil penelitian kinerja guru dapat 
dilihat pada lampiran No 4b hlm 123. 
c) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi siklus I pertemuan II yang 
didapat dari kegiatan anak selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, kemudian dianalisis dan direfleksi sebagai 
langkah pengambilan siklus II pertemuan I. Berdasarkan hasil 
siklus I pertemuan II, maka peneliti mengulas ada 12 anak atau 
60% sudah mencapai indikator perkembangan sosial emosional 
dan ada 8 anak atau 40% belum mencapai indikator 
perkembangan sosial emosional. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut peneliti menemukan bahwa penyebab anak belum 
mencapai indikator karena sebagian anak masih malu-malu saat 
memainkan peran, guru sudah mampu melaksanakan kegiatan 
bermain peran dengan baik, tetapi guru masih kurang dalam 
megkondisikan anak agar tidak ramai dan tenang.   
Berdasarkan data tersebut peneliti dan guru kelas 
kelompok B membahas solusi dari permasalahan tersebut yakni 
peneliti memberikan arahan pada guru agar dapat 
mengkondisikan anak dengan mudah, jika perlu guru dapat 
memberikan ice breaking agar anak dapat tenang dan mudah 
diarahkan. Peneliti dan guru mengubah kegiatan pada siklus II 
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pertemuan I dengan tujuan agar anak lebih tertarik dan tidak 
lagi malu-malu dalam mengikuti kegiatan bermain peran. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian 
siklus I pertemuan II masih perlu dilanjutkan pada siklus II 
Pertemuan I agar interaksi antar anak melalui penerapan 
metode bermain peran mengalami peningkatan. Berkaitan 
dengan hal tersebut maka peneliti melakukan tindakan 
selanjutnya yaitu pada siklus II pertemuan I. 
2. Deskripsi Hasil Siklus II 
a. Siklus II pertemuan I 
1) Perencanaan  
Pada pertemuan ini peneliti menyusun perangkat 
pembelajaran bersama guru kelas. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan antara lain :  
d) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
berdasarkan indikator yang telah dibuat dengan Tema 
Pekerjaan, Sub Tema Bidang Pendidikan, Sub-sub Tema Guru.  
e) Skenario pembelajaran. 
f) Menyiapkan lembar observasi penilaian anak. 
Peneliti berperan sebagai observer yang mengamati dan 
mendokumentasikan kegiatan anak berupa gambar dan video yang 
diambil dengan menggunakan kamera sekaligus sebagai guru 
pendamping.  
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2) Tindakan  
Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 25 April 
2018 dengan waktu 60 menit. Pertemuan pertama ini ceritanya 
yaitu, guru kelas serta kepala sekolah sedang mengajar macam-
macam binatang buas kepada siswa-siswi di dalam kelas. Saat 
proses belajar mengajar berlangsung ada 2 anak yang berpura-pura 
bertengkar dan saling memukul, setelah itu anak yang bertengkar 
dibawa ke ruang guru BK untuk di nasehati dan disuruh untuk 
saling meninta maaf dan saling berjanji untuk tidak mengulangi 
perbuatannya. Adapun langkah-langkah dalam melakukan kegiatan 
bermain peran yaitu: 
a) Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
bermain peran, seperti : papan tulis, penghapus, tikar, spidol, 
baju guru, buku pelajaran, dll. 
b) Guru membagi peran kepada anak dengan cara, anak di beri 
pertanyaan dahulu kemudian bagi anak yang dapat menjawab 
pertanyaan dapat memilih perannya masing-masing. Saat 
memilih peran ada anak yang berebut peran. Kemudian guru 
dapat menyelesaikan masalah tersebut. 
c) Adapun peran yang dimainkan yaitu : guru kelas (Youwan), 
kepala sekolah (Ita), guru BK (Bella dan Rahma), murid 
(Pandu, Nisa, Erna, Azzam, Naila, Tegar, Alda, Puji, Fahmi, 
Ita, Tegar, Galang, Ervan, Gilang, Azzam, Puji, Ani). 
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d) Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh setiap peran 
yang dimainkan anak, yaitu : guru kelas bertugas mengajar 
murid-murid, kepala sekolah bertugas membantu guru kelas 
mengajar, murid bertugas mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan materi dari guru, guru BK bertugas mengurusi anak-
anak yang bermasalah.  
e) Saat bermain peran pada jam 08.00 bel masuk berbunyi 
kemudian para murid duduk melingkar untuk mengikuti 
pembelajaran. Guru kelas dan kepala sekolah memberi salam 
lalu beberapa murid menjawab salam tersebut. Setelah itu guru 
menyampaikan apersepsi tentang binatang buas, ada dua murid 
yang bertengkar, kemudian kepala sekolah membawa anak 
tersebut ke ruang BK. Disana mereka mendapatkan nasehat 
dari guru BK lalu anak tersebut diminta untuk saling meminta 
maaf dan memaafkan. Setelah masalah terselesaikan kedua 
murid tersebut diajak kembali oleh kepala sekolah untuk 
melanjutkan pelajaran. Guru kelas menyuruh anak untuk 
mewarnai gambar harimau. Setlah selesai anak dapat istrihat, 
kemudian anak dapat bersiap-siap untuk pulang. Anak-anak 
berdoa lalu guru memberi salam dan anak menjawabnya. Lalu 
murid pulang dengan tertib. 
f) Peneliti  terus mengamati anak selama kegiatan bermain peran 
sambil mengambil gambar. 
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Sebelum guru mengakhiri kegiatan bermain peran, guru 
memberikan nasehat kepada anak agar lebih semangat dan serius 
dalam kegiatan bermain peran. Kemudian peneliti menutup dengan 
salam. 
3) Observasi / Pengamatan  
a) Observasi Anak 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap anak kelompok B. Hasil 
observasi aktivitas anak selama proses belajar mengajar 
memperoleh nilai perkembangan sosial emosional yang 
mencapai indikator ada 13 anak atau 65% dan yang belum 
mencapai indikator ada 7 anak atau 35%. Hasil observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dapat di deskripsikan bahwa 
masih ada anak yang berebut peran untuk menjadi seorang 
guru, karena kostum/baju guru hanya terbatas maka anak bayak 
yang menginginkan menjadi peran seorang guru. Selain itu 
anak belum mengikuti pembelajaran dengan tenang dan masih 
ramai sendiri. Setelah diadakan siklus II pertemuan I terdapat 
13 anak yang sudah mengalami peningkatan perkembangan 
pada aspek sosial emosional dalam berinteraksi antar anak. 
Hasil penilaian dan observasi dapat dilihat pada lampiran No 5l 
hlm 137, dan No 3e hlm 120. 
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Tabel 4.7 Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan  Siklus II Pertemuan I 
No Kategori f % 
1 Belum Berkembang 2 10 
2 Mulai Berkembang 5 25 
3 Berkembang Sesuai Harapan 3 15 
4 Berkembang Sangat Baik 10 50 
 Jumlah  20 100 
 
Dari tabel 4.7 nilai perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan siklus II pertemuan I melalui 
penerapan metode bermain peran dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut:  
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Gambar 4.8 Grafik Siklus II Pertemuan I Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan 
b) Observasi Guru 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap guru kelompok B. Hasil 
observasi terhadap kinerja guru pada siklus II pertemuan I 
dapat di deskripsikan bahawa guru telah mampu melakukan 
pendekatan/strategi pembelajaran, namum masih kurang dalam 
mengarahkan anak untuk tidak berebut atau iri dengan 
temannya saat memilih peran, serta mengkondisikan anak 
untuk tenang dan tidak ramai. Hasil penelitian kinerja guru 
siklus II pertemuan I yaitu, pra pembelajaran, melakukan 
kegiatan inti, dan menutup kegiatan memperoleh nilai baik 
yaitu rata-rata nilai 2,9 dengan perolehan presentase 96%. hasil 
penelitian kinerja guru dapat dilihat pada lampiran nomor 4c 
hlm 124. 
c) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan I yang 
didapat dari kegiatan anak selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, kemudian dianalisis dan direfleksi sebagai 
langkah pengambilan siklus II pertemuan I. Berdasarkan hasil 
siklus II pertemuan I, maka peneliti mengulas ada 13 anak atau 
65% sudah mencapai indikator perkembangan sosial emosional 
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dan ada 7 anak atau 35% belum mencapai indikator 
perkembangan sosial emosional. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut peneliti menemukan bahwa penyebab anak belum 
mencapai indikator karena sebagian anak masih berebut saat 
memilih peran, guru sudah mampu melaksanakan kegiatan 
bermain peran dengan baik, tetapi guru masih kurang dalam 
megkondisikan anak agar tidak ramai dan tenang.   
Berdasarkan data tersebut peneliti dan guru kelas 
kelompok B membahas solusi dari permasalahan tersebut yakni 
peneliti memberikan arahan pada guru agar dapat 
mengkondisikan anak dengan mudah saat anak berebut peran, 
hal ini guru dapat memberikan pengertian pada anak bahwa 
semua peran tersebut baik dan guru dapat menggilir peran yang 
direbutkan oleh anak. Peneliti dan guru mengubah kegiatan 
pada siklus II pertemuan I dengan tujuan agar anak lebih 
tertarik dan tidak lagi berebut peran saat mengikuti kegiatan 
bermain peran. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian 
siklus II pertemuan I masih perlu dilanjutkan pada siklus II 
Pertemuan II agar interaksi antar anak melalui penerapan 
metode bermain peran mengalami peningkatan. Berkaitan 
dengan hal tersebut maka peneliti melakukan tindakan 
selanjutnya yaitu pada siklus II pertemuan II. 
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b. Siklus II pertemuan II 
1) Perencanaan  
Pada pertemuan ini peneliti menyusun perangkat 
pembelajaran bersama guru kelas. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan antara lain :  
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
berdasarkan indikator yang telah dibuat dengan Tema 
Pekerjaan, Sub Tema Bidang Kesehatan, Sub-sub Tema 
Dokter.  
b) Skenario pembelajaran. 
c) Menyiapkan lembar observasi penilaian anak. 
Peneliti berperan sebagai observer yang mengamati dan 
mendokumentasikan kegiatan anak berupa gambar dan video yang 
diambil dengan menggunakan kamera sekaligus sebagai guru 
pendamping.  
2) Tindakan  
Pada pertemuan pertama ini dilaksanakan pada tanggal 02 Mei 
2018 dengan waktu 60 menit. Pertemuan kedua ini ceritanya yaitu, 
di sebuah kilink terdapat dokter yang mengobati pasien-pasiennya, 
sebelum diperiksa oleh dokter para pasien terlebih dahulu antri 
untuk menunggu giliran diperiksa, saat nomor antrian pasien 
dipanggil pasien terlebih dahulu di timbang berat badannya, diukur 
tingginya, lalu ditentsi dan dicatat oleh petugas, kemudian pasien 
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dapat menemui dokter dan diperiksa oleh dokter. Setelah diperiksa 
pasien mendapat resep obat dari dokter, kemudian pasien membeli 
obat sesuai resep dari dokter ke apeotek. Adapun langkah-langkah 
dalam melakukan kegiatan bermain peran yaitu: 
a) Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam kegiatan 
bermain peran, seperti : kostum/baju dokter dan perawat, tensi, 
alat ukur detak jantung, suntikan, kapas, obat mainan, 
timbangan, pengukur tinggi badan, meja, kursi, kertas, spidol, 
bolpoint, keranjang, dll. 
b) Guru menujuk satu anak yang duduknya tenang untuk memilih 
peran. Kemudian anak tersebut dibantu guru untuk menentukan 
peran teman-temannya dengan adil. 
c) Adapun peran yang dimainkan yaitu : dokter (Fia), perawat 
(Rahma, Bella, Youwan), apoteker (Ita), pasien (Pandu, Nisa, 
Erna, Azzam, Naila, Tegar, Alda, Fahmi,  Tegar, Galang, 
Ervan, Gilang, Azzam, Puji, Ani). 
d) Guru menjelaskan apa yang harus dilakukan oleh setiap peran 
yang dimainkan anak, yaitu : dokter memeriksa dan mengobati 
pasien, perawat membantu dokter dan mencatat timbangan dan 
tinggi badan pasien, apoteker bertugas menunggu obat dan 
melayani pasien menembus resep dari dokter.  
e) Di klinik kesehatan memiliki dokter umum yang sedang 
bertugas. Bnyak orang/pasien yang mengantri untuk berobat. 
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Pasien tiba di klinik lalu mengambil nomor antrian, bagi pasien 
yang tidak dapat mengambil nomor antrian dapat meminta 
bntuan orang disekitarnya atau perawat. Setlah nomor antrian 
di panggil, pasien terlebih dahulu di cek tinggi badan, berat 
badan dan tensinya oleh perawat. Setlah itu pasien diperiksa 
oleh dokter, kemudian dokter memberikan resep obat lalu 
pasien menembus obat ke apotek. Sebelum mendapatkan obat 
resep dari dokter diberikan kepada petugas apoteker lalu 
apoteker mencarikan obatnya. Jika semua obat sudah di 
dapatkan, pasien akan dipanggil oleh apoteker untuk 
mengambil dan membayar obat tersebut. 
f) Peneliti  terus mengamati anak selama kegiatan bermain peran 
sambil mengambil gambar dan video. 
Sebelum guru mengakhiri kegiatan bermain peran, guru 
memberikan nasehat kepada anak agar lebih semangat dan serius 
dalam kegiatan bermain peran. Kemudian peneliti menutup dengan 
salam. 
3) Observasi / Pengamatan  
a) Observasi Anak 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap anak kelompok B. Hasil 
observasi aktivitas anak selama proses belajar mengajar 
memperoleh nilai perkembangan sosial emosional yang 
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mencapai indikator ada 18 anak atau 90% dan yang belum 
mencapai indikator ada 2 anak atau 10%. Hasil observasi 
terhadap pelaksanaan tindakan dapat di deskripsikan bahwa 
anak-anak sudah memahami dan sudah dapat bermain peran 
dengan baik meskipun masih ada sedikit anak yang masih 
malu-malu. Setelah diadakan siklus II pertemuan II terdapat 18 
anak yang sudah mengalami peningkatan perkembangan pada 
aspek sosial emosional dalam berinteraksi antar anak. Hasil 
penilaian dan observasi dapat dilihat pada lampiran No 5m hlm 
138, dan No 3f hlm 121. 
Tabel 4.9 Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 
Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan  Siklus II Pertemuan II 
No Kategori f % 
1 Belum Berkembang - - 
2 Mulai Berkembang 2 10 
3 Berkembang Sesuai Harapan - - 
4 Berkembang Sangat Baik 18 90 
 Jumlah  20 100 
 
Dari tabel 4.9 nilai perkembangan sosial emosional anak 
kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan siklus II pertemuan II melalui 
penerapan metode bermain peran dapat disajikan dalam bentuk 
grafik sebagai berikut:  
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Gambar 4.10 Grafik Siklus II Pertemuan II Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini Kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan 
b) Observasi Guru 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti selama 
kegiatan bermain peran terhadap guru kelompok B. Hasil 
observasi terhadap kinerja guru pada siklus II pertemuan II 
dapat di deskripsikan bahawa guru telah mampu melakukan 
pendekatan/strategi pembelajaran, namun masih kurang 
dalam menumbuhkan sikap percaya diri anak-anak. Hasil 
penelitian kinerja guru siklus II pertemuan I yaitu, pra 
pembelajaran, melakukan kegiatan inti, dan menutup 
kegiatan memperoleh nilai baik yaitu rata-rata nilai 3 
dengan perolehan presentase 98%. hasil penelitian kinerja 
guru dapat dilihat pada lampiran No 4d hlm 125. 
4) Refleksi  
0
20
40
60
80
100
BB MB BSH BSB
Grafik Siklus II Pertemuan II 
99 
 
Berdasarkan hasil observasi siklus II pertemuan II yang 
didapat dari kegiatan anak selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung, kemudian dianalisis dan direfleksi sebagai 
langkah pengambilan siklus II pertemuan II. Berdasarkan hasil 
siklus II pertemuan II, maka peneliti mengulas ada 18 anak atau 
90% sudah mencapai indikator perkembangan sosial emosional 
dan ada 2 anak atau 10% belum mencapai indikator 
perkembangan sosial emosional. Berdasarkan hasil observasi 
tersebut peneliti menemukan bahwa penyebab anak belum 
mencapai indikator karena masih ada anak yang malu dan 
kuarang percaya diri, guru sudah mampu melaksanakan 
kegiatan bermain peran dengan baik, tetapi guru masih kurang 
dalam menumbuhkan sikap percaya diri pada anak.   
Berdasarkan data tersebut peneliti dan guru kelas 
kelompok B membahas solusi dari permasalahan tersebut yakni 
peneliti memberikan arahan pada guru agar dapat membuat 
anak menjadi lebih berani dan percaya diri, hal ini guru dapat 
memberikan kesempatan anak untuk berlatih tampil didepan 
teman-temannya. Peneliti dan guru mengubah kegiatan pada 
siklus II pertemuan II dengan tujuan agar anak lebih tertarik 
dan berani saat mengikuti kegiatan bermain peran. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian 
siklus II pertemuan II sudah berhasil untuk menigkatkan 
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perkembangan sosial emosional anak usia dini dalam 
berinteraksi antar anak. Berkaitan dengan hal tersebut maka 
tindakan yang dilakukan oleh peneliti dinyatakan selesai 
dengan baik dan tidak perlu ada tindakan lagi. 
C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang ada, dapat 
dilihat adanya peningkatan perkembangan sosial emosional anak usia dini  
melalui kegiatan bermain peran pada anak kelompok B TK Pertiwi 3 
Pulutan pada setiap siklus. Peningkatan dapat terlihat pada siklus I dan 
Siklus II. Data peningkatan perkembangan sosial emosional disajikan 
dalam tabel sebagai beriku: 
Tabel 4.11 Presentase Peningkatan Perkembangan Sosial Emosional 
Anak Usia Dini Tiap Siklus. 
No Perkembangan 
sosial 
emosional 
anak usia dini  
Kondisi 
awal  
Siklus I 
pert I 
Siklus I 
pert II 
Siklus II 
pert I 
Siklus II 
pert II 
f % f % f % f % f % 
1. BSB 2 10 6 30 8 40 10 50 18 90 
2. BSH 3 15 5 25 4 20 3 15 - - 
3. MB 7 35 3 15 4 20 5 25 2 10 
4. BB 8 40 6 30 4 20 2 10 - - 
 Jumlah  20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut:    
 
Gambar 4.12 Grafik peningkatan perkembangan sosial emosional 
kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan dari prasiklus, sikuls pertemuan I, 
siklus I pertemuan II, siklus II pertemuan I, dan siklus II pertemuan II. 
Berdasarkan tabel 4.11 dan gambar 4.12 terdapat perbandingan 
perkembangan sosial emosional anak dari kondisi awal/pra siklus, siklus I 
pertemuan I, siklus I pertemuan II, siklus II pertemuan I, dan siklus II 
pertemuan II dalam pencapaian indikator dengan penjelasan sebagai 
berikut: 
1. Terdapat anak yang sosial emosionalnya belum berkembangan 
dengan baik sebanyak 15 anak pada kondisi awal dan terjadi 
peningkatan pada siklus I pertemuan I anak  yang sosial 
emosionalnya belum berkembangan dengan baik menjadi 9 anak. 
Kemudian anak yang sosial emosionalnya belum berkembangan 
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dengan baik sebanyak 8 anak pada siklus I pertemuan II dan terjadi 
peningkatan pada siklus II pertemuan I anak  yang sosial 
emosionalnya belum berkembangan dengan baik menjadi 7 anak. 
Berikutnya pada siklus II pertemuan II anak yang sosial 
emosionalnya belum berkembangan dengan baik menjadi 2 anak. 
2. Terdapat anak yang sosial emosionalnya sudah berkembangan 
dengan baik sebanyak 5 anak pada kondisi awal dan terjadi 
peningkatan pada siklus I pertemuan I anak yang sosial 
emosionalnya sudah berkembangan dengan baik menjadi 11 anak. 
Kemudian anak yang sosial emosionalnya sudah berkembangan 
dengan baik sebanyak 12 anak pada siklus I pertemuan II, dan 
terjadi peningkatan pada siklus II pertemuan I anak  yang sosial 
emosionalnya sudah berkembangan dengan baik menjadi 13 anak. 
Berikutnya pada siklus II pertemuan II anak yang sosial 
emosionalnya sudah berkembangan dengan baik menjadi 18 anak. 
3. Berdasarkan pemaparan diatas,  perbandingan hasil perkembangan 
sosial emosional anak pada kondisi awal, siklus I pertemuan I, 
siklus I pertemuan II, siklus II pertemuan I, siklus II pertemuan II, 
menunjukkan bahwa hasil penilaian kegiatan bermain peran 
mengalami peningkatan. 
D. Pembahasan Tiap Siklus dan Antar Siklus 
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dibantu oleh guru kelas kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan dapat 
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disimpulkan bahwa metode bermain peran dapat meningkatan 
perkembangan sosial emosional anak usia dini khususnya dalam interaksi 
antar anak pada kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan tahun 2017/2018. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan perkembangan sosial emosional 
dari kegiata bermain peran setiap pertemuan siklus I dan siklus II. Jumlah 
anak yang perkembangan sosial emosionalnya sudah berkembang semakin 
meningkat dan jumlah anak yang perkembangan sosial emosionalnya 
belum berkembang semakin menurun pada setiap pertemuan dan siklus. 
Pada saat mengikuti kegiatan bermain peran anak sangat antusias 
dan merasa senang mengikuti kegiatan. Hal ini terlihat pada saat 
melakukan kegiatan bermain peran anak tidak sabar untuk memainkan 
peran. Tetapi masih ada 2 anak yang merasa kurang percaya diri dan malu-
mslu saat bermain peran. Hal ini dimungkinkan karena rasa percaya diri 
anak masih rendah sehingga anak terlihat malu-malu ketika bermain peran. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara melalui penerapan 
metode bermain peran untuk meningatkan perkembangan sosial emosional 
pada siklus I dan siklus II, maka dapat disimpulkan, bahwa siklus I 
kegiatan bermain peran untuk meningkatkan perkembangan sosial 
emosional khususnya pada interaksi antar anak belum berjalan optimal. 
Namun pada siklus II kegiatan bermain peran  untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional khususnya pada interaksi antar anak sudah  
berjalan dengan baik, hal ini terlihat pada anak yang sudah mau ikut 
bermain peran bersama teman-temannya. 
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Jumlah anak kelompok B adalah 20 anak. Jumlah anak dengan 
perkembangan sosial emosional sudah meningkat pada siklus I pertemuan 
I sebanyak 11 anak dengan persentase 55%, pada siklus I pertemuan II 
meningkat menjadi 12 anak dengan persentase 60%, pada siklus II 
pertemuan I meningkat menjadi 13 anak dengan persentase 65%, pada 
siklus II pertemuan II meningkat menjadi 18 anak dengan persentase 90%. 
Persentase nilai tingkat perkembangan 90% pada siklus II 
pertemuan II telah melebihi target minimal dalam indikator kinerja sebesar 
80%, maka siklus tindakan dihentikan. Sehingga melalui rangkuman 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial emosional dengan 
penerapan metode bermain peran yang dilaksanakan di kelompok B TK 
Pertiwi 3 Pulutan dinyatakan meningkat. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode bermain peran juga dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan, serta meningkatkan rasa percaya diri anak. 
setelah diterapkan metode bermain peran di TK Pertiwi 3 Pulutan, 
kreativitas guru dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan kreatif 
menjadi lebih meningkat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikelompok B TK 
Pertiwi 3 Pulutan tahun pelajaran 2017/2018, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
Pada kegiatan Tindakan Kelas ini melibatkan 20 siswa. Penelitian ini 
dimulai dari pra siklus yang memperlihatkan kondisi awal ketika belum  
dilakukan Penelitian Tindakan kelas. Setelah pra siklus baru dilaksanakan 
siklus I pertemuan I dan II, maupun siklus II pertemuan I dan II. Pada 
Penelitian Tindakan Kelas ini setelah dilakukan siklus I dan siklus II dapat 
dilihat bahwa perkembangan sosial emosional anak telah meningkat  
dengan bermain peran. Hal ini dapat dilihat dari ketercapaian indikator dan 
meningkatnya anak dalam berinteraksi ketika mereka bermain bersama 
teman-temannya tanpa ada paksaan. 
Kemampuan anak usia dini dalam sosial emosional dapat dilihat dari 
prosentase yang semakin meningkat ketika dilakukan pra siklus, siklus I 
pertemuan I dan II, serta siklus II pertemuan I dan II. Ketika pra siklus 
hanya 25% saja anak yang memenuhi indikator perkembangan sosial 
emosional, kemudian pada Siklus I pertemuan I mulai meningkat menjadi 
55%. Karena belum mencapai indikator, maka dilakukan Siklus I 
pertemuan II. Siklus I pertemuan II meningkat mencapai 60%.  Karena 
belum mencapai indikator, maka dilakukan Siklus I pertemuan II. Siklus II 
pertemuan I meningkat mencapai 65%. Karena belum mencapai indikator, 
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maka dilakukan Siklus II pertemuan II. Siklus II pertemuan II meningkat 
mencapai 90% . Sehingga dapat dikatakan bahwa telah berhasil karena 
telah mancapai indikator dan meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak usia dini. 
Dilihat dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa melalui “bermain 
peran dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia dini 
TK Pertiwi 3 Pulutan, Nogosari, Boyolali tahun pelajaran 2017/2018”. 
B. Saran 
Bertitik tolak dari kesimpulan hasil penelitian diatas, maka dapat 
diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Anak/Siswa 
a. Sebaiknya anak membiasakan bermain peran dengan bimbingan 
guru 
b. Siswa hendaknya lebih berani dan percaya diri saat melakukan 
kegiatan bermain peran. 
c. Siswa hendaknya dapat mengaplikasikan pengetahuan yang di dapat 
pada kegiatan bermain peran dalam kehidupan nyata sehari-hari. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk menerapkan metode bermain peran dalam kegiatan 
pembelajaran, hendaknya guru memberikan bimbingan terlebih 
dahulu kepada siswa. 
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b. Dalam memerapkan metode bermain peran hendaknya didesain 
sesuai dengan usia anak agar anak lebih antusias dalam melakukan 
kegiatan bermain peran. 
3. Bagi Sekolah 
Sebaiknya bagi sekolah agar terus menggunakan model 
pembelajaran inovatif dalam proses pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih jauh tentang permasalahan 
yang sama dengan penelitian ini hendaknya lebih cermat dan 
mengupayakan pengkajian teori-teori yang lebih dalam yang berkaitan 
dengan penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosinal anak usia dini agar diperoleh hasil yang 
lebih baik. 
108 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdul Agus, Rahman. 2013.Psikoogi Sosial. Jakarta: Rajawali Press. 
Asmawati, Luluk. 2014. Perencanaan Pembelajaran PAUD. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Baharuddin. 2017. Pendidikan dan Psikologi Perkembangan. Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. Jakarta: 
Rajagrafindo Persada. 
Dairyo, Agoes. 2007. Psikologi Anak 3 Tahun Pertama. Bandung: Rofika 
Aditama. 
Dimyati, Johni. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Jakarta: Kencana 
Fadlillah, M. dkk. 2014. Edutainment Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: 
Kencana  
Hasan, Maimunah. 2009. Pendidikan Anak Usia Dini. Jogjakarta: Diva press  
Helmawati. 2015. Mengenal dan Memahami Paud. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Herdiansyah, Haris. 2013. Wawancara. Observasi, dan Focus Groups. Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada. 
Hurlock, Elzabeth B. 1980. Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga 
Indrijati, Herdina. 2016. Psikologi Perkembangan & Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: Kencana. 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. 2015. 
Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. 
Khodijah, Nyayu. 2014. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali. 
Latif, Mukhtar dkk. 2013. Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: 
Kencana. 
Madyawati, Lilis. 2016. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak. Jakarta: 
Kencana 
109 
 
 
 
Mountolalu, B.E.F. dkk. 2006. Bermain Dan Permainan Anak. Jakarta: 
Universitas Terbuka  
Mulyani, S. & Johar, P. 2001. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. 
Maulana. 
Mulyasa. 2012. Manajemen Paud. Bandung: PT.Rosdakarya. 
              .2013. Praktik Penelitian Tindakan kelas. Bandung: PT.Rosdakarya. 
Mustofa, Bisri. 2016. Dasar-Dasar Pendidikan Anak Pra Sekolah. Yogyakarta: 
Dua Satria Offset. 
Mutiah, Diana. 2010. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana  
Sagala. 2006. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alphabeta. 
Sanjaya, Wina. 2016. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana. 
Sarosa, Samaji. 2012. Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar. Jakarta: Indeks. 
Soetjiningsih Hari, Christian.2012.  Perkembangan Anak Sejak Pembuahan 
Sampai Dengan Kanak-Kanak Akhir. Jakarta: Prenada. 
Sudjiono, Anas. 2007. Pengantar Statistika Pendidikan. Jakarta: Grafindo. 
Sugiyono. 2015. Metode penelitian kuantitatif kulaitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sujiono Nurani, Yuliani. 2013. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. 
Jakarta: Indeks 
Surna & D. Pandeirot Olga. 2014. Psikologi Pendidikan 1. Jakarta: Erlangga. 
Susanto, Ahmad. 2011. Perkembangan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 
Suyadi. 2010. Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini.. Yogyakarta: 
Pedagogia. 
Suyadi & Maulidya Ulfah.2013.  Konsep Dasar Paud. Bandung: PT Rosda karya. 
Syah, Muhibbin. 2014. Telaah Singkat Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada. 
Tandiredja, Tukiran, dkk. 2013. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Alfabeta. 
Trianto. 2011. Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia 
Dini TK/RA & Anak Usia Awal SD/MI. Jakarta: Kencana. 
110 
 
 
 
Vera, Adelia. 2012. Metode Mengajar Anak di Luar Kelas (outdoor study). 
Yogyakarta: Diva Press 
Wicaksono, A., dkk. 2016. Teori Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: 
Garudhawaca.  
Wiyani Ardy, Novan. 2014. Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini. 
Yogyakarta: Gava Media. 
___________________. 2016. Konsep Dasar PAUD. Yogyakarta: Gava Media. 
Wiyani Ardy, Novan & Barnawi. 2014. Format Paud. Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
Yaumi, Muhammad dan Ibrahim, Nurdin. 2013. Pembelajaran Berbasis 
Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences). Jakarta: Kencana. 
Yus, Anita. 2011. Penelitian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak. 
Jakarta: Kencana. 
 
111 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN -LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
112 
 
 
 
 
Lampiran No. 1 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Pedoman Wawancara Untuk Guru 
1. Nama Guru    : Triyani, S.Pd 
2. Mengajar di Kelas : B 
3. Hari/Tanggal          : Senin / 30 April 2018 
Pada observasi yang dilakukan pada hari senin, 30 April 2018, peneliti ingin 
mengetahui kegiatan belajar mengajar di kelompok B. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara dengan Bu Triyani pada waktu istirahat. 
 
Rekaman Wawancara 
Peneliti : “Bagaimana perkembangan sosial emosional anak kelompok B di TK 
Pertiwi 3 Pulutan?” 
Guru  : “Perkembangan sosial emosional anak kelompok B relatif berkembang 
meskipun masih ada senagian anak yang perkembangan sosial 
emosionalnya berlum maksimal mbak”. 
Paneliti : “Metode apa yang ibu digunakan untuk meningkatkan aspek sosial 
emosional anak kelompok B di TK Pertiwi 3 Pulutan?” 
Guru  : “Untuk meningkatkan aspek sosial emosional anak kelompok B di TK 
Pertiwi 3 Pulutan kami menggunakan metode bergandeng tangan”.  
Peneliti : “Bagaimana cara ibu menyampaikan metode yang digunakan untuk 
meningkatkan aspek sosial emosional anak kelompok B di TK Pertiwi 3 
Pulutan?” 
Guru  :  “Cara yang digunakan untuk menyampaikan metode klasikal, yaitu metode  
bergandeng tangan ialah dengan cara anak di ajak keluar kelas untuk 
jalan-jalan kemudian anak disuruh bergandengan tangan selama berjalan-
jalan di sepanjang jalan. Hal tersebut dapat membantu untuk 
meningkatkan aspek sosial emosional dan saling percaya pada temannya 
mbak”. 
Peneliti : “Bagaimana dengan hasil dari metode yang ibu gunakan untuk 
meningkatkan aspek sosial emosional anak kelompok B di TK Pertiwi 3 
Pulutan?” 
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Guru  : “Hasil yang diperoleh dengan metode bergandeng tangan untuk 
meningkatkan perkembangan sosial eosional anak kelompok B belum 
begitu baik dan maksimal”. 
Peneliti : “Apakah siswa tertarik dan memahami materi yang ibuberikan kepada 
siswa dengan metode yang digunkan?” 
Guru  : “Siswa terlihat kurang tertarik dan kurang memahami dengan metode 
bergandeng tangan mbak. Hal tersebut terbukti saat bergandengan tak 
lama kemudian anak pasti akan melepaskan gandengannya dan terkadang 
ada anak yang tidak mau bergandengan tangan dari awal”. 
Peneliti : “Kendala apa yang dialami saat melaksanakan pembelajaran dengan 
metode yang digunakan?” 
Guru  : “Kendala yang saya hadapi saat menggunakan metode bergandeng tangan 
ialah anak-anak terkadang saling berebut untuk bergandengan, sehingga 
ketika ada anak yang tidak dapat bergandengan tangan dengan teman yang 
diharapkan maka anak akan menanggis. Terkadang ada juga anak yang 
tidak mau bergandengan dan terkadang anak-anak hanya bergandengan 
sesaat saja jika sudah berjalan lama gandengan akan dilepas dan lari-lari 
sendiri”. 
Peneliti : “Apakah yang ibu ketahui tentang metode bermain peran?” 
Guru : “Metode bermain peran adalah suatu permainan pura-pura, dimana anak akan 
menirukan berbagai hal dan merasakan apa yang anak perankan”. 
Peneliti : “Apakah di kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan pernah melakukan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode bermain peran bu?” 
Guru: “Di TK Pertiwi 3 Pulutan belum pernah melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode bermain peran mbak”. 
Peneliti : “Apakah siswa tertarik dan memahami materi yang ibu berikan kepada 
siswa dengan metode bermain peran?” 
Guru: “Iya mbak.  Siswa sangat tertarik dan memahami materi yang diberikan oleh 
guru melalui metode bermain peran. Hal ini terbukti saat bermain peran 
anak terlihat antusias dan bahagia, siswa nampak menikmati peran yang 
di jalankan, serta anak dapat memainkan peran dengan baik”. 
Peneliti : “Apakah ada kesulitan yang ibu alami saat melakukan metode bermain 
peran. Jika ada kesulitan apa saja yang anda hadapi?” 
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Guru  : “Iya mbak. Saya mengalami beberapa kesulitan saat melakukan metode 
bermain peran. Kesulitan tersebut anatara lain : siswa masih ada yang 
belum begitu tertarik dengan main peran, saat menyediakan peralatan 
kadang saya mengalami kesulitan, anak masih sulit di kondisikan 
sehingga terkadang anak tidak memainkan peran dengan maksimal”. 
Peneliti : “o.. begitu ya bu. Terimakasih untuk infonya bu” 
Guru    : “iya mbak, sama-sama”. 
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Lampiran No. 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Ruang Kelas 
2. Keadaan Guru dan Siswa 
3. Proses Pembelajaran 
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Lampiran No. 3a : Field note 
FIELD NOTE 
 
Kode     : 01 
Judul     : Observasi Ruang Kelas 
Tempat  : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu    : Tanggal 03 April 2018  pukul 07.30-10.00 WIB 
Pada observasi yang dilakukan pada hari senin selasa, peneliti ingin mengetahui 
keadaan ruang kelas kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali. 
Dari hasil observasi bahwa di ruang kelas kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan cukup 
luas, maka cukup untuk kegiatan belajar mengajar. Di ruang kelas kelompok B berukuran 
7x8 m. sedangkan warna dinding hijau dan putih. Di ruang kelas kelompok B ventilasinya 
ada jendela. 
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Lampiran 3b: Field note 
FIELD NOTE 
Kode    : 02 
Judul    : Wawancara Keadaan Guru dan Siswa 
Subyek : Guru Kelompok B 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu   : Tanggal 03 April 2018 Pukul 07.30-10.00 WIB 
 
Pada hari Selasa tanggal 3 April 2018, peneliti ingin mengetahui tentang keadaan 
guru dan siswa. Dari wawancara dengan ibu Triyani, S.Pd bahwa TK Pertiwi 3 Pulutan 
berdiri tahun 2013 dan mengalami perkembangan termasuk dari jumlah pendaftaran dan 
menjadi siswa disekolah ini. Berdiri TK Pertiwi 3 Pulutan dari gagasan aktivis yang peduli 
terhadap pendidikan. Guru di sekolah ini berjumlah 4 orang, sedang siswa tahun ajaran 
2017/2018 berjumlah 38 siswa. Jumlah siswa kelompok A sebanyak 18 anak dan kelompok B 
sebanyak 20 anak. 
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Lampiran No.3c: Field note 
FIELD NOTE 
Kode    : 03 
Judul    : Observasi Proses Pembelajaran 
Subyek : Guru Kelompok B dan Siswa 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu   : Tanggal 11 April 2018 Pukul 07.30-10.00 WIB. 
 
Pada hari Rabu, 11 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan. Guru kelompok B yaitu ibu Triyani. 
Peneliti melakukan observasi di dalam kelas setelah mendapat ijin dari ibu Triyani. Ruang 
kelas cukup luas, karena hal tersebut membuat anak terlihat bersemangat saat bermain dan 
merasa nyaman. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, guru mengajak anak untuk berdoa bersama. 
Setelah berdo’a guru mengucapkan salam kemudian bertanya kabar. Sebelum guru 
menyampaikan materi hari itu, guru mengajak anak menyanyi dan bertepuk tangan agar anak 
lebih bersemangat lagi. Setelah itu, saya diberi kesempatan oleh bu Triyani untuk mengajar. 
Pada kondisi awal sebagian besar anak masih ramai dan gaduh. Mereka tidak 
memperhatikan ketika saya menerangakan materi pembelajaran, mungkin karena saya hanya 
menggunakan metode ceramah, jadi kurang menarik perhatian anak. kemudian setelah saya 
selesai, dilanjutkan oleh bu Triyani dengan menyampaikan cara bermain peran dan aturan 
bemain. Kemudian saya beserta bu Triyani memberi pertanyaan pada anak-anak untuk 
menentukan peran yang diinginkan. Setelah semua mendapatkan peran, kemudian anak-anak 
bermain peran. Saat bermain peran anak terlihat masih ramai dan tidak serius. Lalu guru 
menegur anak yang tidak serius, setelah selesai bermain peran anak-anak dapat beristirahat. 
Setalah istirahat anak-anak dipanggil satu persatu untuk membaca Iqra’. Setelah selesai 
membaca anak-anak bersiap-siap untuk pulang. 
Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi kegiatan dalam sehari, kemudian bernyanyi 
dan berdo’a untuk pulang. 
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Lampiran No.3d: Field note 
FIELD NOTE 
Kode    : 03 
Judul    : Observasi Proses Pembelajaran 
Subyek : Guru Kelompok B dan Siswa 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu   : Tanggal 18 April 2018 Pukul 07.30-10.00 WIB. 
 
Pada hari Rabu, 18 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan. Dalam proses pembelajaran tersebut, 
guru mengajak anak untuk berdoa bersama. Setelah berdo’a guru mengucapkan salam 
kemudian bertanya kabar. Sebelum guru menyampaikan materi hari itu, guru mengajak anak 
menyanyi dan bertepuk tangan agar anak lebih bersemangat lagi. Setelah itu, saya diberi 
kesempatan oleh bu Triyani untuk mengajar. 
Pada kondisi awal sebagian besar anak masih ramai. Anak-anak ramai saat melihat 
gambar-gambar binatang yang saya bawa untuk dijelaskan pada anak pada saat apersepsi. 
kemudian setelah saya selesai, dilanjutkan oleh bu Triyani dengan menyampaikan cara 
bermain peran dan aturan bemain. Kemudian saya beserta bu Triyani memberi pertanyaan 
pada anak-anak untuk menentukan peran yang diinginkan. Setelah semua mendapatkan 
peran, kemudian anak-anak bermain peran. Saat bermain peran masih ada anak yang terlihat 
malu-malu saat bermain peran. Anak merasa malu karena kurang percaya diri dan banyak 
anak yang menertawakan. Kemudian guru memberi dorongan agar anak selalu percaya diri 
dan tidak malu-malu lagi. Setelah selesai bermain peran anak-anak dapat beristirahat. Setalah 
istirahat anak-anak dipanggil satu persatu untuk membaca Iqra’. Setelah selesai membaca 
anak-anak bersiap-siap untuk pulang. 
Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi kegiatan dalam sehari, kemudian bernyanyi 
dan berdo’a untuk pulang. 
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Lampiran No.3e: Field note 
FIELD NOTE 
Kode    : 03 
Judul    : Observasi Proses Pembelajaran 
Subyek : Guru Kelompok B dan Siswa 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu   : Tanggal 25 April 2018 Pukul 07.30-10.00 WIB. 
 
Pada hari Rabu, 25 April 2018, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan. Dalam proses pembelajaran tersebut, 
guru mengajak anak untuk berdoa bersama. Setelah berdo’a guru mengucapkan salam 
kemudian bertanya kabar. Sebelum guru menyampaikan materi hari itu, guru mengajak anak 
menyanyi dan bertepuk tangan agar anak lebih bersemangat lagi. Setelah itu, saya diberi 
kesempatan oleh bu Triyani untuk mengajar. 
Pada kondisi awal sebagian besar anak masih ramai. kemudian bu Triyani dengan 
menyampaikan apersepsi tentang guru, baik dari tugas yang harus dilakukan oleh guru dan 
peralatan yang dibutuhkan oeh guru saat mengajar. Kemudian saya menyampaikan cara 
bermain peran dan aturan bemain. Kemudian saya beserta bu Triyani memberi pertanyaan 
pada anak-anak untuk menentukan peran yang diinginkan, namun saat pembagian peran ada 
anak yang berebut ingin menjadi peran guru kelas, hal tesebut terjadi karena kostum guru 
terbatas. Kemudian guru melerai anak tesebut lalu salah satu anak mau mengalah dan 
bersedia mendapatkan peran lain selain peran menjadi guru kelas. Setelah semua 
mendapatkan peran, kemudian anak-anak bermain peran. Setelah selesai bermain peran anak-
anak dapat beristirahat. Setalh istirahat anak-anak dipanggil satu persatu untuk membaca 
Iqra’. Setelah selesai membaca anak-anak bersiap-siap untuk pulang. 
Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi kegiatan dalam sehari, kemudian bernyanyi 
dan berdo’a untuk pulang. 
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Lampiran No.3f: Field note 
FIELD NOTE 
Kode    : 03 
Judul    : Observasi Proses Pembelajaran 
Subyek : Guru Kelompok B dan Siswa 
Tempat : Ruang Kelas Kelompok B 
Waktu   : Tanggal 02 Mei 2018 Pukul 07.30-10.00 WIB. 
 
Pada hari Rabu, 2 Mei 2018, peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelompok B TK Pertiwi 3 Pulutan. Dalam proses pembelajaran tersebut, 
guru mengajak anak untuk berdoa bersama. Setelah berdo’a guru mengucapkan salam 
kemudian bertanya kabar. Sebelum guru menyampaikan materi hari itu, guru mengajak anak 
menyanyi dan bertepuk tangan agar anak lebih bersemangat lagi. Setelah itu, saya diberi 
kesempatan oleh bu Triyani untuk mengajar. 
Pada kondisi awal sebagian besar anak masih ramai. Kemudian saya menyampaikan 
apersepsi tentang dokter, baik dari tugas yang harus dilakukan oleh dokter dan peralatan yang 
dibutuhkan oleh dokter saat bekerja. Kemudian Bu Triyani menyampaikan cara bermain 
peran dan aturan bemain. Kemudian saya beserta bu Triyani memberi pertanyaan pada anak-
anak untuk menentukan peran yang diinginkan. Setelah semua mendapatkan peran, kemudian 
anak-anak bermain peran. Saat bermain peran ada 2 anak yang masih nampak malu-malu. 
Setelah selesai bermain peran anak-anak dapat beristirahat. Setalah istirahat anak-anak 
dipanggil satu persatu untuk membaca Iqra’. Setelah selesai membaca anak-anak bersiap-siap 
untuk pulang. 
Sebelum pulang, guru melakukan evaluasi kegiatan dalam sehari, kemudian bernyanyi 
dan berdo’a untuk pulang. 
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Lampiran No. 4a 
LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN KEGIATAN GURU 
 DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS I PERTEMUAN I 
1. Nama Guru                : Triyani, S.Pd 
2. Hari/Tanggal Pembelajaran : Rabu/11 April 2018 
No. Aspek yang Diamati Kurang  Sedang  Baik  Ket. 
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH   √ 3 
b. Guru menyiapkan media yang tepat   √ 3 
c. Guru mengembangkan skenario pembelajaran  √  2 
d. Guru mengembangkan format evaluasi pembelajaran  √  2 
2. Kegiatan Awal     
a. Guru mengkondisikan anak siap belajar  √  2 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 3 
c. Guru bercerita tentang topik pembelajaran dengan 
ekspresi yang total 
 √  2 
d. Guru mengadakan tanya jawab dengan anak tentang 
topik pembelajaran 
  √ 3 
3. Kegiatan Inti     
a. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memilih tokoh yang diperankan 
  √ 3 
b. Guru memberikan aturan main dalam pembelajaran  √  2 
c. Guru memberikan peralatan yang sesuai dengan 
peran 
  √ 3 
d. Guru memberikan arahan dan bimbingan agar sesuai 
dengan alur cerita yang sudah di contohkan 
  √ 3 
4. Kegiatan Akhir     
a. Guru memberi tahu sisa waktu bermain   √ 3 
b. Guru mengajak anak untuk membereskan mainan  √  2 
c. Guru melakukan recalling dalam lingkaran  √  2 
d. Guru memberikan nasihat-nasihat kepada anak   √ 3 
e. Guru memberi salam dan doa sesudah pembelajaran   √ 3 
 
Nilai Rata-rata=
            
              
      → 
  
  
 = 2,6 atau 86% 
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Lampiran No. 4b 
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN/PENGAMATAN GURU 
 DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS I PERTEMUAN II 
1. Nama Guru               : Triyani, S.Pd 
2. Hari/Tanggal Pembelajaran : Rabu/18 April 2018 
No. Aspek yang Diamati Kurang  Sedang  Baik  Ket.  
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH   √ 3 
b. Guru menyiapkan media yang tepat   √ 3 
c. Guru mengembangkan skenario pembelajaran  √  2 
d. Guru mengembangkan format evaluasi 
pembelajaran 
  √ 3 
2. Kegiatan Awal     
a. Guru mengkondisikan anak siap belajar   √ 3 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 3 
c. Guru bercerita tentang topik pembelajaran dengan 
ekspresi yang total 
 √  2 
d. Guru mengadakan tanya jawab dengan anak 
tentang topik pembelajaran 
  √ 3 
3. Kegiatan Inti     
a. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memilih tokoh yang diperankan 
  √ 3 
b. Guru memberikan aturan main dalam pembelajaran   √ 3 
c. Guru memberikan peralatan yang sesuai dengan 
peran 
  √ 3 
d. Guru memberikan arahan dan bimbingan agar 
sesuai dengan alur cerita yang sudah di contohkan 
 √  2 
4. Kegiatan Akhir     
a. Guru memberi tahu sisa waktu bermain   √ 3 
b. Guru mengajak anak untuk membereskan mainan  √  2 
c. Guru melakukan recalling dalam lingkaran   √ 3 
d. Guru memberikan nasihat-nasihat kepada anak   √ 3 
e. Guru memberi salam dan doa sesudah pembelajaran   √ 3 
 
Nilai Rata-rata =
            
              
      → 
  
  
 = 2,8 atau 92% 
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Lampiran No. 4c 
LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN KEGIATAN GURU 
 DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS II PERTEMUAN I 
1. Nama Guru               : Triyani, S.Pd 
2. Hari/Tanggal Pembelajaran : Rabu/ 25April 2018 
No. Aspek yang Diamati Kurang  Sedang  Baik Ket.  
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH   √ 3 
b. Guru menyiapkan media yang tepat   √ 3 
c. Guru mengembangkan skenario pembelajaran   √ 3 
d. Guru mengembangkan format evaluasi pembelajaran   √ 3 
2. Kegiatan Awal     
a. Guru mengkondisikan anak siap belajar  √  2 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 3 
c. Guru bercerita tentang topik pembelajaran dengan 
ekspresi yang total 
  √ 3 
d. Guru mengadakan tanya jawab dengan anak tentang 
topik pembelajaran 
  √ 3 
3. Kegiatan Inti     
a. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memilih tokoh yang diperankan 
  √ 3 
b. Guru memberikan aturan main dalam pembelajaran   √ 3 
c. Guru memberikan peralatan yang sesuai dengan 
peran 
  √ 3 
d. Guru memberikan arahan dan bimbingan agar sesuai 
dengan alur cerita yang sudah di contohkan 
 √  2 
4. Kegiatan Akhir     
a. Guru memberi tahu sisa waktu bermain   √ 3 
b. Guru mengajak anak untuk membereskan mainan   √ 3 
c. Guru melakukan recalling dalam lingkaran   √ 3 
d. Guru memberikan nasihat-nasihat kepada anak   √ 3 
e. Guru memberi salam dan doa sesudah pembelajaran   √ 3 
 
Nilai Rata-rata =
            
              
      → 
  
  
 = 2,9 atau 96% 
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Lampiran No. 4d 
LEMBAR OBSERVASI/PENGAMATAN  KEGIATAN GURU 
 DALAM PEMBELAJARAN SIKLUS II PERTEMUAN II 
1. Nama Guru               : Triyani, S.Pd 
2. Hari/Tanggal Pembelajaran : Rabu/ 02 Mei 2018 
No. Aspek yang Diamati Kurang  Sedang  Baik  Ket.  
1. Persiapan     
a. Guru membuat RPPH   √ 3 
b. Guru menyiapkan media yang tepat   √ 3 
c. Guru mengembangkan skenario pembelajaran   √ 3 
d. Guru mengembangkan format evaluasi pembelajaran   √ 3 
2. Kegiatan Awal     
a. Guru mengkondisikan anak siap belajar  √  2 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √ 3 
c. Guru bercerita tentang topik pembelajaran dengan 
ekspresi yang total 
  √ 3 
d. Guru mengadakan tanya jawab dengan anak tentang 
topik pembelajaran 
  √ 3 
3. Kegiatan Inti     
a. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk 
memilih tokoh yang diperankan 
  √ 3 
b. Guru memberikan aturan main dalam pembelajaran   √ 3 
c. Guru memberikan peralatan yang sesuai dengan 
peran 
  √ 3 
d. Guru memberikan arahan dan bimbingan agar sesuai 
dengan alur cerita yang sudah di contohkan 
  √ 3 
4. Kegiatan Akhir     
a. Guru memberi tahu sisa waktu bermain   √ 3 
b. Guru mengajak anak untuk membereskan mainan   √ 3 
c. Guru melakukan recalling dalam lingkaran   √ 3 
d. Guru memberikan nasihat-nasihat kepada anak   √ 3 
e. Guru memberi salam dan doa sesudah pembelajaran   √ 3 
 
Nilai Rata-rata =
            
              
      → 
  
  
 = 3 atau 98% 
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Lampiran No. 5a 
CATATAN ANEKDOT 
Semester         : 2 
Kelompok          : B 
Tema / Sub Tema/ Sub-sub Tema : Rekreasi / Wisata Tempat Umum / Wisata ke Alfa mart 
Hari/ 
Tanggal 
Peristiwa/Kejdian Komentar Pencatat Ket. 
Selasa,  
10-04-2018 
- Fahmi terjatuh lalu ia 
menangis dan 
menjerit-jerit karena 
menabrak kaki pandu. 
Padahal fahmi tipe 
anak yang tidak 
cengeng. Menurut 
pandu, fahmi jatuh 
karena tidak melihat 
ada pandu di dekatnya 
 
 
-.Galang memarahi Shifa  
 dengan membentak dan     
berbicara tidak baik 
- Kejadian itu cepat 
sekali, pada saat anak-
anak sedang bersiap-
siap bermain peran tiba-
tiba fahmi lari-lari lalu 
tanpa sengaja menabrak 
pandu,  lalu fahmi 
menangis dan menjerit-
jerit menyalahkan 
pandu. Kemudian pandu 
menolong fahmi dan 
meminta maaf. 
- Kejadian itu saat 
bermain peran. Shifa 
yang bermain peran 
menjadi petugas kasir 
saat meghitung uang 
kembalian dari Galang 
yang saat itu bermain 
peran menjadi pembeli 
tidak sabar, karena 
Shifa menghitungnya 
terlalu lama. Kemudian 
dengan nada keras 
Galang membentak dan 
memarahi Shifa dengan 
kata-kata yang tidak 
baik. 
Ibu Triyani 
(guru kelompok 
B) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dina Islamiyati 
(Peneliti) 
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Lampiran No. 5b 
CATATAN ANEKDOT 
Semester    : 2 
Kelompok      : B 
Tema / Sub Tema/ Sub-sub Tema : Rekreasi / Wisata Alam / Wisata Penelitian ke Kebun Binatang 
Hari/ 
Tanggal 
Peristiwa/Kejadian Komentar Pencatat Ket. 
Senin,  
16-04-2018 
- Nisa menangis melihat 
temannya memakai 
topeng macam-macam 
binatang 
 
 
 
 
 
- Kejadian itu terjadi saat 
anak-anak sedang 
bersiap-siap memakai 
kostum dan 
perlengkapan saat akan 
bermain peran. Saat 
teman-temannya 
memakai topeng 
binatang nisa lalu 
menangis dan nampak 
ketakutan. Melihat Nisa 
tampak ketakutan Tegar 
yang saat itu memakai 
topeng harimau  malah 
terus menerus 
menakauti Nisa. 
Kemudian Nisa berhenti 
menagis saetelah 
teman-temannya 
berhenti menakutinya. 
Ibu Triyani 
(guru kelompok 
B) 
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Lampiran No. 5c 
CATATAN ANEKDOT 
Semester              : 2 
Kelompok               : B 
Tema / Sub Tema/ Sub-sub Tema : Pekerjaan  / Bidang Pendidikan  / Guru  
Hari/ 
Tanggal 
Peristiwa/Kejadian Komentar Pencatat Ket. 
Selasa,  
24-04-2018 
- Ita marah-marah dan 
tidak mau ikut bermain 
peran 
 
 
 
 
 
- Kejadian itu saat anak-
anak sedang memilih 
peran yang akan 
diperankan.. Ita 
kemudian marah-marah 
dan menagis karena ia 
ingin mendapatkan 
peran menjadi seorang 
guru kelas, tetapi peran 
sebagai guru kelas 
sudah di pilih oleh Bella 
dan Youwan. Ita terlihat 
sangat kesal sehingga ia 
tidak mau ikut bermaian 
peran. Melihat kejadian 
tersebut kemudian Bella 
menenagkan Ita lalu 
menukar peran 
dengannya. Ita lalau 
mendapat peran 
menjadi guru kelas dan 
Bella menjadi peran 
seorang siswa 
Dina Islamiayati 
(Peneliti) 
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Lampiran No. 5d 
CATATAN ANEKDOT 
Semester              : 2 
Kelompok               : B 
Tema / Sub Tema/ Sub-sub Tema : Pekerjaan  / Bidang Kesehatan  / Dokter 
Hari/ 
Tanggal 
Peristiwa/Kejadian Komentar Pencatat Ket. 
Senin,  
30-04-2018 
- Fia dan Alda saling 
berebut lalu Alda 
memukul Fia. 
Kemudian Fia menangis 
sangat keras sekali. 
 
 
 
 
 
- Kejadian itu saat anak-
anak sedang memilih 
peran yang akan  
diperankan . Fia dan 
Alda saling berbut 
memilih peran. Padahal 
yang lebih duluan 
mendapatkan giliran 
untuk memilih peran 
ialah Fia, saat Fia 
memilih peran dokter, 
alda tidak terima lalu 
menmukul Fia. 
Kemudian Fia 
menanggis, saat ditanya 
guru kenapa Alda 
memukul Fia ternyata 
Alda tidak terima jika 
peran dokter dipilih Fia, 
karena ia menginginkan 
peran tersebut. Setelah 
mendapat menjelasan 
dari guru Alda 
menerima kalau yang 
mendapat peran dokter 
ialah Fia dan  Alda 
meminta maaf  pada 
Fia. Dan Fia berhenti 
menangis 
Ibu Triyani 
(guru kelompok 
B) 
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Lampiran No. 5e 
DAFTAR CEK (Chek List) 
Hari, tanggal          : Rabu, 11 April 2018 
  Tema / Sub tema / Sub sub tema : Rekreasi / Tempat Umum / Wisata ke Alfa mart 
No Indikator  
NamaAnak 
A
ld
a 
A
n
i 
A
zz
am
 
B
el
la
 
E
rn
a 
E
rv
an
 
F
ah
m
i 
F
ia
 
G
al
an
g
 
G
il
an
g
 
It
a 
N
ai
la
 
N
is
a 
R
ah
m
a 
S
h
ak
il
a 
S
h
if
a 
T
eg
ar
 
P
an
d
u
 
P
u
ji
 
Y
o
u
w
an
 
1 
Mau bermain dengan 
temannya √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 
Mau berbagi dengan 
temannya √ √ √ √ x √ x √ √ x √ x √ √ x √ x √ √ √ 
3 
Sabar menunggu 
giliran √ √ √ x x x x √ √ x √ √ x √ x √ √ √ √ √ 
4 
Mengikuti aturan 
permainan √ √ x √ x x √ √ √ x √ x x √ √ √ x √ √ √ 
5 Suka menolong √ √ x √ x √ √ x √ √ √ x x x x x x √ √ √ 
6 
Dapat menerima 
kritik x √ x √ x x √ √ x x √ x x x x x x x √ √ 
7 
Berani bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan √ √ x x √ x √ x x √ √ x x x x x x √ √ √ 
8 
Bertanggung jawab 
atas tugasnya √ √ x √ x √ √ √ √ √ √ x x √ x x x √ √ √ 
 
Keterangan :    √ = dilakukan, dan x = tidak dilakukan. 
Kreteria penilaian apabila mendapat √  1 sampai 2 akan mendapat nilai 1, apabila mendapat √  3 sampai 4 akan mendapat nilai 2, 
apabila mendapat √  5 sampai 6 akan mendapat nilai 3, dan apabila mendapat √  7 sampai 8 akan mendapat nilai 4. 
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Lampiran No. 5f 
DAFTAR CEK (Chek List) 
Hari, tanggal          : Rabu, 18 April 2018 
  Tema / Sub tema / Sub sub tema      : Rekreasi / Wisata Alam / Wisata penelitian ke kebun binatang 
No Indikator 
NamaAnak 
A
ld
a 
A
n
i 
A
zz
am
 
B
el
la
 
E
rn
a 
E
rv
an
 
F
ah
m
i 
F
ia
 
G
al
an
g
 
G
il
an
g
 
It
a 
N
ai
la
 
N
is
a 
R
ah
m
a 
S
h
ak
il
a 
S
h
if
a 
T
eg
ar
 
P
an
d
u
 
P
u
ji
 
Y
o
u
w
an
 
1 
Mau bermain 
dengan temannya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ 
2 
Mau berbagi 
dengan temannya √ √ √ x x √ x √ √ x √ √ x √ x x √ √ √ √ 
3 
Sabar menunggu 
giliran √ √ x √ x x √ √ √ x √ x x √ x √ x √ √ √ 
4 
Mengikuti aturan 
permainan √ √ x √ x x x √ √ √ √ x x √ √ x x √ √ √ 
5 
Antusias ketika 
melakukan kegiatan 
yang diinginkan √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 
Melaksanakan tugas 
sendiri  x √ x x x x √ √ x √ x x x x x x x √ √ √ 
7 
Berani bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan √ √ x √ x x √ √ √ x √ x √ √ √ x √ x x √ 
8 
Bertanggung jawab 
atas tugasnya √ √ x √ x √ √ √ √ x √ x x √ x √ x √ √ √ 
 
Keterangan :    √ = dilakukan, dan x = tidak dilakukan. 
Kreteria penilaian apabila mendapat √  1 sampai 2 akan mendapat nilai 1, apabila mendapat √  3 sampai 4 akan mendapat nilai 2, 
apabila mendapat √  5 sampai 6 akan mendapat nilai 3, dan apabila mendapat √  7 sampai 8 akan mendapat nilai 4 
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Lampiran No. 5g 
DAFTAR CEK (Chek List) 
   Hari, tanggal          : Rabu, 25 April 2018 
  Tema / Sub tema / Sub sub tema     : Pekerjaan / Bidang Pendidikan / Guru 
No Indikator  
NamaAnak 
A
ld
a 
A
n
i 
A
zz
am
 
B
el
la
 
E
rn
a 
E
rv
an
 
F
ah
m
i 
F
ia
 
G
al
an
g
 
G
il
an
g
 
It
a 
N
ai
la
 
N
is
a 
R
ah
m
a 
S
h
ak
il
a 
S
h
if
a 
T
eg
ar
 
P
an
d
u
 
P
u
ji
 
Y
o
u
w
an
 
1 
Mau bermain 
dengan temannya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 
Mau berbagi 
dengan temannya √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x √ √ x √ √ √ 
3 
Memberi dan 
membalas salam √ √ x √ √ x √ √ √ x √ x √ √ x √ √ √ √ √ 
4 Berbicara sopan √ √ √ √ x x √ √ √ x √ x x √ √ x x √ √ √ 
5 
Menaati aturan di 
kelas √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ x x x x √ x √ √ √ 
6 
Mau memberi dan 
menerima maaf √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ x x √ x x √ √ √ √ 
7 
Melaksanakan tugas 
sendiri sampai 
selesai. √ √ x √ x √ √ √ √ √ √ x x √ √ x x √ √ √ 
8 
Berani bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan √ √ x √ x √ √ √ √ √ √ x x √ x x √ √ √ √ 
 
   Keterangan :    √ = dilakukan, dan x = tidak dilakukan. 
   Kreteria penilaian apabila mendapat √  1 sampai 2 akan mendapat nilai 1, apabila mendapat √  3 sampai 4 akan mendapat nilai 2,     
apabila mendapat √  5 sampai 6 akan mendapat nilai 3, dan apabila mendapat √  7 sampai 8 akan mendapat nilai 4. 
 
133 
 
 
Lampiran No. 5h 
DAFTAR CEK (Chek List) 
Hari, tanggal          : Rabu, 02 Mei 2018 
  Tema / Sub tema / Sub sub tema : Pekerjaan / Bidang Kesehatan  / Dokter 
No Indikator  
NamaAnak 
A
ld
a 
A
n
i 
A
zz
am
 
B
el
la
 
E
rn
a 
E
rv
an
 
F
ah
m
i 
F
ia
 
G
al
an
g
 
G
il
an
g
 
It
a 
N
ai
la
 
N
is
a 
R
ah
m
a 
S
h
ak
il
a 
S
h
if
a 
T
eg
ar
 
P
an
d
u
 
P
u
ji
 
Y
o
u
w
an
 
1 
Dapat bekerjasama 
dengan teman √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 
Mau berbagi 
dengan teman √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 
Saling membantu 
dengan teman √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x √ √ √ √ √ √ √ 
4 
Sabar menunggu 
giliran √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ 
5 
Mengikuti aturan 
permainan √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x 
 
√ √ √ √ √ √ 
6 Suka menolong √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
7 
Melaksanakan 
tugas sendiri 
sampai selesai. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 
Bertanggung 
jawab atas 
tugasnya. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x √ √ √ √ √ √ √ 
 
   Keterangan :    √ = dilakukan, dan x = tidak dilakukan. 
   Kreteria penilaian apabila mendapat √  1 sampai 2 akan mendapat nilai 1, apabila mendapat √  3 sampai 4 akan mendapat nilai 2,     
apabila mendapat √  5 sampai 6 akan mendapat nilai 3, dan apabila mendapat √  7 sampai 8 akan mendapat nilai 4. 
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Lampiran No. 5i 
 
Data/Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Pra Siklus  
 
No.  Nama  Pra Siklus Keterangan  
1. Alda Angreani 4 BSB 
2. Anisa  cauvani 1 BB 
3. Erna Kurniawati 1 BB 
4. Arsi Agustina Ramadhani  2 MB 
5. Ervan Fajar Saputra  1 BB 
6. Fadilah Ferbriyani  3 BSH 
7. Galang Surya Aji 2 MB 
8. Gilang Adi Pratama 1 BB 
9. Kenzie Charirul Azzam 1 BB 
10. Muhammad Fahmi 2 MB 
11. Nabella Averelia 2 MB 
12. Naila Qanita Labiba 1 BB 
13. Pandu Yoga Wahyu Pratama 4 BSB 
14. Puji Jaya Lestari  2 MB 
15. Retno Renita Kasih  2 MB 
16. Shafia Nur Aini 3 BSH 
17. Shakila Dwi Erna  1 BB 
18. Shifa Vanit   2 MB 
19. Tegar Dwi Darmawan 1 BB 
20. Youwanita Febriyana 3 BSH 
 Jumlah  39 
 Rata-rata 1,95 
 Nilai terendah 1 
 Nilai tertinggi  4 
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Lampiran No. 5j 
Data/Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Siklus I Pertemuan I 
 
No.  Nama  Siklus I Keterangan  
1. Alda Angreani 4 BSB 
2. Anisa  Cauvani 1 BB 
3. Erna Kurniawati 1 BB 
4. Arsi Agustina Ramadhani  3 BSH 
5. Ervan Fajar Saputra  2 MB 
6. Fadilah Ferbriyani  4 BSB 
7. Galang Surya Aji 3 BSH 
8. Gilang Adi Pratama 2 MB 
9. Kenzie Charirul Azzam 1 BB 
10. Muhammad Fahmi   3 BSH 
11. Nabella Averelia 3 BSH 
12. Naila Qanita Labiba 1 BB 
13. Pandu Yoga Wahyu Pratama 4 BSB 
14. Puji Jaya Lestari  4 BSB 
15. Retno Renita Kasih  4 BSB 
16. Shafia Nur Aini 3 BSH 
17. Shakila Dwi Erna  1 BB 
18. Shifa Vanit   2 MB 
19. Tegar Dwi Darmawan 1 BB 
20. Youwanita Ferbiyana 4 BSB 
 Jumlah  51 
 Rata-rata 2,5 
 Nilai terendah 1 
 Nilai tertinggi  4 
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Lampiran No. 5k 
 
Data/Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Siklus I Pertemuan II 
 
No.  Nama  Siklus I Keterangan  
1. Alda Angreani 4 BSB 
2. Anisa  Cauvani 1 BB 
3. Erna Kurniawati 1 BB 
4. Arsi Agustina Ramadhani  3 BSH 
5. Ervan Fajar Saputra  2 MB 
6. Fadilah Ferbriyani  4 BSB 
7. Galang Surya Aji 4 BSB 
8. Gilang Adi Pratama 2 MB 
9. Kenzie Charirul Azzam 1 BB 
10. Muhammad Fahmi   3 BSH 
11. Nabella Averelia 3 BSH 
12. Naila Qanita Labiba 1 BB 
13. Pandu Yoga Wahyu Pratama 4 BSB 
14. Puji Jaya Lestari  4 BSB 
15. Retno Renita Kasih  4 BSB 
16. Shafia Nur Aini 4 BSB 
17. Shakila Dwi Erna  2 MB 
18. Shifa Vanit   3 BSH 
19. Tegar Dwi Darmawan 2 MB 
20. Youwanita Ferbiyana 4 BSB 
 Jumlah  56 
 Rata-rata 2,8 
 Nilai terendah 1 
 Nilai tertinggi  4 
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Lampiran No. 5l 
 
Data/Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Siklus II Pertemuan I 
 
No.  Nama  Siklus II Keterangan  
1. Alda Angreani 4 BSB 
2. Anisa  Cauvani 1 BB 
3. Erna Kurniawati 2 MB 
4. Arsi Agustina Ramadhani  3 BSH 
5. Ervan Fajar Saputra  3 BSH 
6. Fadilah Ferbriyani  4 BSB 
7.  Galang Surya Aji 4 BSB 
8. Gilang Adi Pratama 3 BSH 
9. Kenzie Charirul Azzam 2 MB 
10. Muhammad Fahmi 4 BSB 
11.  Nabella Averelia 4 BSB 
12. Naila Qanita Labiba 1 BB 
13. Pandu Yoga Wahyu Pratama 4 BSB 
14. Puji Jaya Lestari  4 BSB 
15. Retno Renita Kasih  4 BSB 
16. Shafia Nur Aini 4 BSB 
17. Shakila Dwi Erna  2 MB 
18. Shifa Vanit   2 MB 
19. Tegar Dwi Darmawan 2 MB 
20. Youwanita Febriyana 4 BSB 
 Jumlah  61 
 Rata-rata 3,05 
 Nilai terendah 1 
 Nilai tertinggi  4 
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Lampiran No. 5m 
 
Data/Nilai Perkembangan Sosial Emosional Anak Siklus II Pertemuan II 
 
No.  Nama  Siklus II Keterangan  
1. Alda Angreani 4 BSB 
2. Anisa  Cauvani 2 MB 
3. Erna Kurniawati 4 BSB 
4. Arsi Agustina Ramadhani  4 BSB 
5. Ervan Fajar Saputra  4 BSB 
6. Fadilah Ferbriyani  4 BSB 
7. Galang Surya Aji 4 BSB 
8. Gilang Adi Pratama 4 BSB 
9. Kenzie Charirul Azzam 4 BSB 
10. Muhammad Fahmi 4 BSB 
11.  Nabella Averelia 4 BSB 
12. Naila Qanita Labiba 2 MB 
13. Pandu Yoga Wahyu Pratama 4 BSB 
14. Puji Jaya Lestari  4 BSB 
15. Retno Renita Kasih  4 BSB 
16. Shafia Nur Aini 4 BSB 
17. Shakila Dwi Erna  4 BSB 
18. Shifa Vanit   4 BSB 
19. Tegar Dwi Darmawan 4 BSB 
20. Youwanita Febriyana 4 BSB 
 Jumlah  76 
 Rata-rata 3,8 
 Nilai terendah 2 
 Nilai tertinggi  4 
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Lampiran No. 6a 
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
 KURIKULUM 2013 TK PERTIWI 3 PULUTAN 
TEMA                   : REKREASI 
KELOMPOK      : B 
SEMESTER / MINGGU : 2 / 4 
KD:  1.1, 1.2, 2.2, 2.6, 2.7, 2.8, 2.13, 2.14, 3.2, 4.2, 3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.8, 4.8,  
3.9, 4.9, 3.11, 4.11, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15. 
No SUB TEMA     MUATAN / MATERI     RENCANA KEGIATAN 
1. Wisata  
Tempat Umum 
1.1 Mengetahui ciptaan 
Tuhan 
1. Menyebutkan ciptaan  
Tuhan 
 - Alun-alun  
Kota 
1.2 Menghargai orang lain 
 dan menjaga lingkungan 
 sekitar 
2. Menjaga kebersihan 
 - Wisata Alfa  
Mart 
2.2 Mengetahui sebab akibat 3.Bermain peran menjadi 
petugas kasir, karyawan Alfa 
 mart, petugas kebersihan,  
petugas keamanan, penjaga  
loket masuk, macam-macam  
binatan, pawang binatang. 
2. Wisata Alam 2.6. Mentaati tata tertib dalam  
Bermain 
4.Tidak memberi makan 
Bintang di kebun binatang 
 - Wisata 
Penelitian 
Kebun 
 Binatang 
1.7 Saling menghargai 
 sesama teman 
5.Tidak mendahului antrian saat 
 membayar di kasir 
 -Bercocok 
 tanam di  
sawah 
1.7 Melakukan sesuatu 
dengan sendiri 
6. Mengambil dan merapikan  
Mainan sendiri 
  2.13 Mengakui kesalahannya 7. Berani meminta maaf 
  2.14 Memperhatikan orangtua  
Bericara 
8. Mendengarkan guru bercerita 
  3.2  dan 4.2 Simpati terhadap  9.Mengambilkan keranjang  
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orang lain  temanya untuk belanja 
  3.6 dan 4.6 Konsep bilangan 10.Menyebutkan macam-macam 
binatang  
  3.7 dan 4.7 Budaya sekitar 
 lingkungan anak 
11.Berbelanja di Alfa mart 
  3.8  dan 4.8 Mengenal 
 Lingkungan alam 
12.Berlibur ke tempat alam 
  3.9 dan 4.9 Peralatan rumah  
tangga dan sekolah 
13. Mengetahui dan 
 menyebutkan macam-macam  
peralatan rumah tangga dan 
 sekolah 
  3.11 dan 4.11 Berkomunikasi 14.Berdiskusi/tanya jawab 
 dengan guru 
  3.13 dan 4.13 Dapat bekerja  
Kelompok 
15.Semua anak dapat bermain 
 peran bersama-sama 
  3.14  dan 4.14 Memilih 1 dari  
Pilihan yang tersedia 
16.Memilih peran yang  
Diingikan 
  3.15  dan 4.15 Tertarik aktifitas  
Seni 
17.Menyanyi lagu animal 
   18.Menirukan suara binatang 
   19.Menirukan gerakan binatang 
   20.Menghitung harga dari 
 barang yang telah dibeli 
   21.Membayar dengan uang 
Mainan 
   22. Membuat gelang tanda masuk 
ke kebun binatang 
   23.Membuat topeng mainan 
Mengetahui, 
Kepala TK Pertiwi 3 Pulutan      Guru Kelas 
 
 
 Triyani, S.Pd        Dina Islamiyati 
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Lampiran No. 6b 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)  
KURIKULUM 2013 TK PERTIWI 3 PULUTAN 
TEMA                     : PEKERJAAN 
KELOMPOK        : B 
SEMESTER / MINGGU : 2 / 4 
KD:  1.1, 1.2, 2.1, 2.2, 2.6, 2.7, 2.9, 2.13, 2.14, 3.1, 4.1, 3.2, 4.2, 3.3, 4.3,  
3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 4.9, 3.11, 4.11, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15. 
No SUB TEMA      MUATAN / MATERI        RENCANA KEGIATAN 
1 BIDANG 
 PENDIDIKAN  
1.1 Memanfaatkan  
ciptaan  Tuhan 
1. Berdiskusi tentang pekerjaan 
di bidang pendididikan, 
kesehatan 
 - Guru 1.2 Menghargai hasil  
karya orang lain 
2. Bertepuk tangan membentuk 
Irama 
2 BIDANG 
KESEHATAN 
2.1 Berolah raga  3. Mengelompokkan peralatan  
yang dipakai bekerja guru, 
 dokter 
 - Dokter 2.2 Mengetahui sebab 
 akibat  
4.Bermain peran sebagai guru,  
dokter, perawat, dll. 
 - Bidan  2.6 Mentaati tata tertib  
dalam bermain 
5. Memberi tanda pada gambar 
alat-alat dokter 
 - Perawat  2.7 Saling menghargai 
sesama teman  
6. Menghargai peran yang 
dimainkan 
  2.9 Tenggang rasa  7. Menyanyi lagu “Guru ku” 
  2.13 Mengakui kesalahannya  8. Berani meminta maaf 
  1.14 Memperhatikan oarang  
tua bicara  
9. Mendengarkan cerita dari  
guru  
  3.1  dan 4.1 Berdoa 
 
10. Menghafalkan doa  
menjenguk orang sakit 
  3.2 dan 4.2 Simpati terhadap  
orang sakit 
11. Menjenguk orang sakit 
  1.3 dan 4.3 Koordinasi  
motorik halus 
12. Membuat resep obat 
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  3.6  dan 4.6  Konsep bilangan 
 
13. Menyebutkan aturan minum 
 obat  
  3.7  dan 4.7 Budaya 
 sekitar lingkungan anak 
14. Mencari jejak tempat bekerja 
Guru 
  3.9  dan 4.9 Alat-alat untuk 
bekerja 
15. Menyebutkan alat pekerjaan  
yang di pakai guru dan dokter 
  3.11 dan 4.11 
 Berkomunikasi 
16. Menyebutkan nama-nama  
guru 
  3.13 dan 4.13 Dapat bekerja  
Kelompok 
17.Merapikan peralatan bermain 
Peran secara bersama-sama 
  3.14 dan 4.14 Memilih 1  
dari Pilihan yang tersedia 
18. Memilih peran yang  
di ingikan 
  3.15  dan 4.15 Tertarik 
 aktifitas seni 
 19. Membuat obat dari plastisin 
   20. Menyebutkan perbedaan 
 Dokter dengan Bidan. 
   21. Menyebutkan macam-macam 
peralatan dokter 
   22. Menyebutkan macam-macam  
peralatan guru 
   23. Menghitung jarum suntik  
Mainan 
   24. Menimbang berat badannya  
sendiri dan temannya 
   25. Memeriksa temannya yang 
sedang sakit 
   
      Mengetahui, 
    Kepala TK Pertiwi 3 Pulutan      Guru Kelas 
 
 
 
            Triyani, S.Pd                Dina Islamiyati 
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Lampiran No. 7a 
        RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
 KURIKULUM 2013 TK PERTIWI 3 PULUTAN 
Semester / Minggu / Hari ke      : 2 /2/3 
Hari, tanggal                    : Rabu, 11 April 2018 
Kelompok Usia                           : B 
Tema / Sub tema / Sub sub tema : Rekreasi / Tempat wisata umum / Wisata Alfa mart 
Kompetensi Dasar (KD) :  1.1, 1.2, 2.2, 2.6, 2.7, 2.8, 2.13, 2.14, 3.2, 4.2, 3.6, 4.6,  
3.7, 4.7, 3.8, 4.8, 3.9, 4.9, 3.11, 4.11, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15. 
Materi Kegiatan :    -   Aku ciptaan Tuhan 
- Menyanyangi orang lain 
- Berani tampil di depan umum 
- Mengurus barang-barang 
- Menyanyi lagu libur telah tiba 
- Fungsi Alfa mart 
Materi Pembiasaan:  - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
-  Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan  
penjemputan 
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP 
pembukaan 
-  Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  
Alat dan Bahan : Meja, kakulator, plastik, uang mainan, keranjang, makanan, minuman,   
kostum,  peralatan mandi, perlengakapan sekolah, kertas. Spidol, sapu, pel, kemonceng. 
KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Menyanyi lagu libur telah tiba 
3. Berdiskusi tentang ciptaan Tuhan dan ciptaan manusia 
4. Mengamati barang-barang yang di jual di Alfa mart 
5. Berdiskusi tentang Alfa mart 
6. Berdiskusi cara berbelanja/membeli di Alfa mart 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan untuk bermain 
KEGIATAN INTI 
1. Main peran menjadi petugas kasir 
2. Main peran menjadi pengunjung/pembeli di Alfa mart 
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3. Main peran menjadi karyawan Alfa mart 
4. Main peran menjadi petugas kebersihan/OB 
RECALLING 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. Menceritakan peran yang dimainkan 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, peran apa yang paling 
disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan/nasihat 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap  
a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan Ketrampilan 
a. Menunjukkan isi yang ada di Alfa mart 
b. Menyebutkan orang-orang/petugas yang ada di Alfa mart 
c. Anak dapat berkerjasama 
d. Dapat memainkan peran menjadi petugas kasir dengan baik 
e. Dapat memainkan peran menjadi pengunjung/pembeli dengan baik 
f. Dapat memainkan peran menjadi karyawan Alfa mart dengan baik 
g. Dapat memainkan peran menjadi petugas kebersihan dengan baik 
 
Mengetahui, 
Kepala TK Pertiwi 3 Pulutan            Guru Kelas 
 
 
 
Triyani, S.Pd              Dina Islamiyati 
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Lampiran No. 7b 
 
              RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
KURIKULUM 2013 TK PERTIWI 3 PULUTAN 
Semester / Minggu / Hari ke        : 2 /3/3 
Hari, tanggal        : Rabu, 18 April 2018 
Kelompok Usia        : B 
Tema / Sub tema / Sub sub tema : Rekreasi / Wisata Alam / Wisata ke kebun binatang 
Kompetensi Dasar (KD) :  1.1, 1.2, 2.2, 2.6, 2.7, 2.8, 2.13, 2.14, 3.2, 4.2, 3.6, 4.6, 
 3.7, 4.7, 3.8, 4.8, 3.9, 4.9, 3.11, 4.11, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15. 
    Materi Kegiatan :  -   Binatang ciptaan Tuhan 
- Menyanyangi makhluk ciptaan Tuhan 
- Berani tampil di depan umum 
- Mengurus binatang 
- Menyanyi lagu animal 
- Fungsi kebun binatang 
Materi Pembiasaan: -   Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
-   Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam SOP 
pembukaan 
-  Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  
Alat dan Bahan : Gambar binatang, topeng binatang, kandang, kertas, sapu, ht, kostum, rumput 
KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Menyanyi lagu Animal 
3. Berdiskusi tentang ciptaan Tuhan 
4. Mengamati binatang-binatang yang ada di kebun binatang 
5. Berdiskusi tentang kebun binatang 
6. Berdiskusi tentang makanan binatang 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan untuk bermain 
KEGIATAN INTI 
1. Main peran menjadi petugas penunggu loket masuk kebun binatang 
2. Main peran menjadi binatang-binatang yang ada di kebun binatang 
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3. Main peran menjadi pengunjung kebun binatang 
4. Main peran menjadi petugas kebersihan/OB 
5. Main peran menjadi petugas keamanan 
RECALLING 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. Menceritakan peran yang dimainkan 
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak 
KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, peran apa yang paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan/nasihat 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap  
a. Mensyukuri dan memanfaatkan ciptaan Tuhan 
c. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan Ketrampilan 
a. Menunjukkan apa yang ada di kebun binatang 
b. Menyebutkan orang-orang/petugas yang ada di kebun binatang 
c. Anak dapat berkerjasama 
d. Dapat memainkan peran menjadi penunggu loket masuk dengan baik 
e. Dapat memainkan peran menjadi binatang di kebun binatang dengan baik 
f. Dapat memainkan peran menjadi pawang dengan baik 
g. Dapat memainkan peran menjadi petugas kebersihan dengan baik 
h. Dapat memainkan peran menjadi petugas keamanan dengan baik 
 
Mengetahui, 
Kepala TK Pertiwi 3 Pulutan      Guru Kelas 
 
 
Triyani, S.Pd                           Dina Islamiyati 
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Lampiran No. 7c 
 
         RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
KURIKULUM 2013 TK PERTIWI 3 PULUTAN 
Semester / Minggu / Hari ke       : 2 /4/ 3 
Hari, tanggal      : Rabu, 25 April 2018 
Kelompok Usia      : B 
Tema / Sub tema / Sub sub tema : Pekerjaan / Bidang Pendidikan / Guru 
Kompetensi Dasar (KD) :  1.1, 1.2, 2.1, 2.2, 2.6, 2.7, 2.9, 2.13, 2.14, 3.1, 4.1, 3.2, 4.2, 
    3.3, 4.3, 3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 4.9, 3.11, 4.11, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15. 
Materi Kegiatan :  - Aku ciptaan Tuhan 
- Menyanyangi orang lain 
- Berani tampil di depan umum 
- Mengurus orang lain 
- Menyanyi lagu guruku 
- Manfaat pekerjaan guru 
Materi Pembiasaan: -   Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
 penjemputan 
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
 SOP pembukaan 
-  Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  
Alat dan Bahan : Papan tulis, spidol, baju guru, buku pelajaran, sapu, pel 
KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Menyanyi lagu Guruku 
3. Berdiskusi tentang guru ciptaan Tuhan 
4. Mengamati seorang guru 
5. Berdiskusi tentang guru 
6. Berdiskusi cara mengajar seorang guru 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan untuk bermain 
KEGIATAN INTI 
1. Main peran menjadi guru kelas 
2. Main peran menjadi murid 
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3. Main peran menjadi kepala sekolah 
4. Main peran menjadi guru BK 
RECALLING 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. Menceritakan peran yang dimainkan 
5. Penguatan yang didapat anak 
KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, peran apa yang  
paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan/nasihat 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap  
a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan Ketrampilan 
a. Menunjukkan isi yang ada di dalam kelas 
b. Menyebutkan orang-orang yang ada di sekolah dan di dalam kelas 
c. Anak dapat berkerjasama 
d. Dapat memainkan peran menjadi guru kelas dengan baik 
e. Dapat memainkan peran menjadi murid dengan baik 
f. Dapat memainkan peran menjadi kepala sekolah dengan baik 
g. Dapat memainkan peran menjadi guru BK dengan baik 
 
Mengetahui, 
Kepala TK Pertiwi 3 Pulutan      Guru Kelas 
 
 
 
Triyani, S.Pd                 Dina Islamiyati 
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Lampiran No. 7d 
 
              RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
KURIKULUM 2013 TK PERTIWI 3 PULUTAN 
Semester / Minggu / Hari ke  : 2 /2/ 1 
Hari, tanggal  : Rabu, 02 Mei 2018 
Kelompok Usia         : B 
Tema / Sub tema / Sub sub tema : Pekerjaan / Bidang Kesehatan / Dokter 
Kompetensi Dasar (KD) :  1.1, 1.2, 2.1, 2.2, 2.6, 2.7, 2.9, 2.13, 2.14, 3.1, 4.1, 3.2, 4.2, 
 3.3, 4.3, 3.6, 4.6, 3.7, 4.7, 3.9, 4.9, 3.11, 4.11, 3.13, 4.13, 3.14, 4.14, 3.15, 4.15. 
    Materi Kegiatan : - Aku ciptaan Tuhan 
- Menyanyangi orang lain 
- Berani tampil di depan umum 
- Mengurus orang lain 
- Menyanyi lagu cita-cita 
- Manfaat pekerjaan dokter 
Materi Pembiasaan: -   Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
- Mengucapkan salam masuk dalam SOP penyambutan dan 
penjemputan 
- Doa sebelum belajar dan mengenal aturan masuk ke dalam 
 SOP pembukaan 
- Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan  
Alat dan Bahan :Suntikan mainan, obat mainan, tensi, stetoskop, pensil, buku,  
kertas, timbangan, alat pengukur tinggi badan, baju dokter, meja, kursi, kasur,  
keranjang obat.  
KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan 
2. Tepuk “Dokter” 
3. Berdiskusi tentang ciptaan Tuhan 
4. Mengamati peralatan bekerja yang digunakan oleh dokter 
5. Berdiskusi tentang dokter 
6. Berdiskusi cara bekerja seorang dokter 
7. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan untuk bermain 
KEGIATAN INTI 
150 
 
1. Main peran menjadi dokter 
2. Main peran menjadi perawat 
3. Main peran menjadi pasien / orang sakit 
4. Main peran menjadi apoteker 
RECALLING 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan 
2. Diskusi tentang perasaan selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama 
4. Menceritakan peran yang dimainkan 
5. Penguatan yang didapat anak 
KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkan hari ini, peran apa yang 
 paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan/nasihat 
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap  
a. Mensyukuri bahwa aku sebagai ciptaan Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan Ketrampilan 
a. Menunjukkan isi yang ada di  rumah sakit 
b. Menyebutkan orang-orang/petugas yang ada di rumah sakit 
c. Anak dapat berkerjasama 
d. Dapat memainkan peran menjadi dokter dengan baik 
e. Dapat memainkan peran menjadi perawat dengan baik 
f. Dapat memainkan peran menjadi pasien/orang sakit dengan baik 
g. Dapat memainkan peran menjadi apoteker dengan baik 
Mengetahui, 
Kepala TK Pertiwi 3 Pulutan      Guru Kelas 
 
 
Triyani, S.Pd                Dina Islamiyati 
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Lampiran No. 8a 
FOTO/DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
1. Foto Kegiatan Pembelajaran Sebelum Mengunakan Metode Bermain Peran 
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Lampiran No. 8b 
2. Foto Kegiatan Pembelajaran dengan Menggunakan metode Bermain Peran 
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VISI, MISI DAN TUJUAN  
TK PERTIWI 3 PULUTAN 
 
A. Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak  
Tujuan Pendidikan Taman Kanak-Kanak adalah membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi  baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 
nilai–nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian dan 
seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 
B. Visi TK Pertiwi 3 Pulutan  
 
 Mewujudkan anak didik agar berperilaku baik, santun, sehat, peduli 
lingkungan, cinta tanah air dan terampil serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa 
 
C. Misi TK Pertiwi 3 Pulutan 
 
1. Melaksanakan pembiasaan-pembiasaan yang baik dalam kegiatan sehari-hari di 
TK. 
2. Melaksanakan PBM secara teraturyang dapat meningkatkan prestasianak secara 
optimal. 
3. Potensi guru secara maksimal melalui berbagai kegiatan. 
4. Mendorong tumbuhnya partisipasi aktif setiap warga sekolahdengan semangat 
kekeluargaan yang tinggi. 
5. Mewujudkan rasa cinta tanah air melalui kesenian dan budaya daerah 
 
D. Tujuan TK Pertiwi 3 Pulutan  
Merujuk pada tujuan pendidikan Taman Kanak-Kanak maka tujuan 
Pendidikan TK Pertiwi 3 Pulutan adalah sebagai berikut : 
1. Menjadikan anak didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Anak didik dapat berperilaku baik, sopan dan santun. 
3. Agar anak didik cerdas dan terampil dalam pembelajaran. 
4. Menjadikan anak didik yang selalu riang dan gembira. 
5. Agar anak didik cinta tanah air dan budaya Indonesia. 
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Lampiran  No. 15 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama    : Dina Islamiyati 
NIM     : 143131037 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 03 April 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat    : Randualas (08/01), Pulutan, Nogosari, Boyolali 
Pendidikan   : 1. BA ASYIYAH Randualas Tahun 2000-2002 
      2. MIM Randualas Tahun 2002-2008 
      3. MTs N Filial Pulutan Tahun 2008-2011 
      4. SMA N 1 Simo Tahun 2011-2014 
      5. IAIN Surakarta Tahun 2014-2018 
 
